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ANALISIS IMPLEMENTASI PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN NO. 101 DALAM PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN 

SYARIAH PADA KOPERASI SYARIAH BAROKAH CURUP 

Oleh : Wenny Krisia Fitri 

ABSTRAK 

 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 adalah salah satu 
standar akuntansi yang digunakan sebagai pedoman oleh akuntan untuk diterapkan 

dalam penyajian laporan keuangan syariah. Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) 
bertujuan untuk mengatur penyajian dan pengungkapan laporan keuangan untuk 

tujuan umum (general purpose financial statements) dan untuk entitas syariah. 
Namun dalam implementasinya masih banyak lembaga keuangan yang berorientasi 
syariah belum menerapkan PSAK No. 101 dalam penyajian laporan keuangannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat pemahaman pengurus Koperasi 
Syariah Barokah Curup mengenai PSAK No. 101 dan mengetahui sejauh mana 

implementasi pada laporan keuangan yang disajikan Koperasi Syariah Barokah 
Curup berdasarkan PSAK No. 101.       

 Penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan strategi 

eksplanatoris sekuensial. Strategi ini menggunakan dua tahap, yaitu tahap pertama 
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif dengan membagikan kuesioner 

kepada responden. Tahap kedua pengumpulan dan menganalisis data kualitatif yang 
dibangun berdasarkan hasil awal data kuantitatif dengan melakukan wawancara 
secara tidak terstruktur kepada informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini berupa, kuesioner, wawancara, dokumentasi dan studi 
kepustakaan. Sampel yang digunakan berjumlah 3 orang pengurus yaitu ketua, 

sekretaris dan bendahara.  

 Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pemahaman pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup adalah 67% dengan kategori 

paham dan 33% dengan kategori cukup paham. Berdasarkan nilai tingkat 
pemahaman tertinggi pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup yaitu 67% 

dikategori paham terhadap PSAK No. 101 maka dalam implementasinya Koperasi 
Syariah Barokah Curup sudah menerapkan PSAK No. 101 dalam penyajian laporan 
keuangannya namun belum secara keseluruhan karena ada beberapa komponen yang 

belum disajikan yaitu berupa Laporan Perubahan Ekuitas, laporan sumber dan 
penggunaan dana zakat, laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan dan Catatan 

atas Laporan Keuangan. Dan komponen PSAK No. 101 yang telah diterapkan ialah 
Neraca, Laporan Laba Rugi dan Laporan Arus Kas. 

 

 

Kata Kunci : PSAK No. 101, Laporan Keuangan, Koperasi    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia pada saat ini mengalami pertumbuhan perekonomian yang cukup 

meningkat, pertumbuhan ekonomi ini tidak terlepas dari peran lembaga keuangan. 

Setiap lembaga keuangan yang berdiri tidak terlepas dari pencatatan akuntansi 

karena lembaga keuangan berkewajiban untuk melakukan pencatatan atas 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan yang selanjutnya akan 

disajikan dalam bentuk laporan keuangan. 

Menurut American Accounting Association dalam buku “A statement of 

Basic Accounting Theory” pengertian akuntansi adalah proses 

mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk 

memungkinkan adanya penilaian keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 

yang menggunakan informasi tersebut.1 Sedangkan pengertian akuntansi syariah 

yaitu suatu indentifikasi, klarifikasi, pendapatan dan pelaporan melalui proses 

perhitungan yang terkait dengan transaksi keuangan sebagai bahan informasi 

dalam pengambilan keputusan ekonomi berdasarkan prinsip akad-akad syariah 

yaitu tidak mengandung zhulum, riba, maisir, gharar dan barang yang 

diharamkan serta membahayakan. 

Selain lembaga keuangan konvensional, perkembangan ekonomi di 

Indonesia juga berdampak pada munculnya lembaga keuangan dengan prinsip 

                                                 
1
 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi Edisi Revisi 2011, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 

2. 



2 

 

 
  

syariah yang mengalami peningkatan baik dari segi kuantitas maupun jenisnya. 

Perkembangan ini ditandai dengan bertambahnya jumlah lembaga keuangan bank 

syariah maupun lembaga keuangan non bank syariah seperti koperasi syariah, 

asuransi syariah dan yang lainnya. Berkembangnya lembaga keuangan berbasis 

syariah ini menandakan bahwa ekonomi syariah mampu beradaptasi dengan 

ekonomi konvensional yang telah menguasai masyarakat di Indonesia.  

Akibat dari munculnya lembaga keuangan syariah mengharuskan 

Pemerintah untuk membuat standar baru mengenai aturan-aturan yang harus 

diterapkan pada lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu, pada tahun 2007 

dikeluarkan PSAK No. 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah untuk 

semua entitas syariah, seperti BMT, koperasi, asuransi, pegadaian dan lainnya.2 

Hingga saat ini, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi 

Indonesia (DSAK-IAI) telah mengesahkan 10 PSAK mengenai pelaporan 

keuangan syariah dan produk-produk pembiayaan untuk entitas syariah yang 

berisi:3 

1. PSAK 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah; 

2. PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah; 

3. PSAK 103 tentang Akuntansi Salam; 

4. PSAK 104 tentang Akuntansi Istisna; 

5. PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah; 

                                                 
2
 Anindita Wahyu Aristyandini, Persepsi Akuntan Tentang Penerapan PSAK No. 101 Pada 

BMT di Kabupaten Klaten. “Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), h. 

5. 
3
 Amrul Ikhsan dan Musfiari Haridhi, Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Syariah Pada 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Studi Pada Baitul Qiradh Di Kota Banda  Aceh), (Banda Aceh: 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi, Vol. 2, No. 3, 2017), h. 101. 
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6. PSAK 106 tentang Akuntansi Musyarakah; 

7. PSAK 107 tentang Akuntansi Ijarah; 

8. PSAK 108 tentang Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah; 

9. PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah; 

10. PSAK 110 tentang Akuntansi Sukuk. 

 

Standar akuntansi syariah pada laporan keuangan diharapkan dapat 

menyajikan informasi yang relevan dan dapat dipercaya kebenarannya. Standar 

akuntansi syariah juga digunakan oleh pemakai laporan keuangan seperti investor, 

kreditor, pemerintah dan masyarakat umum sebagai acuan untuk memahami dan 

menganalisis laporan keuangan sehingga memungkinkan mereka untuk 

mengambil keputusan yang benar.4 Dengan demikian, standar akuntansi syariah 

memiliki peranan penting bagi pihak penyusun dan pengguna laporan keuangan.  

PSAK No.101 bertujuan untuk mengatur penyajian dan pengungkapan 

laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statements), 

untuk entitas syariah yang selanjutnya disebut laporan keuangan agar dapat 

dibandingkan baik dengan laporan keuangan entitas syariah periode sebelumnya 

maupun dengan laporan keuangan entitas syariah lainnya.5 Pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi dan peristiwa tertentu diatur 

dalam PSAK terkait. Laporan keuangan lembaga syariah sesuai dengan format 

umum yang mengacu pada lampiran PSAK No. 101 Tentang Penyajian Laporan 

                                                 
4
 Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 22. 

5
 Ikatan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi: Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah, (Jakarta: IAI, 2009), Paragraf 1. 
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Keuangan Syariah yang diterbitkan oleh IAI tahun 2007 terdiri dari komponen-

komponen berikut ini:6 

1. Neraca; 

2. Laporan Laba Rugi; 

3. Laporan Arus Kas; 

4. Laporan Perubahan Ekuitas; 

5. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat; 

6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan; dan 

7. Catatan atas Laporan Keuangan.    

Koperasi Syariah merupakan lembaga keuangan non bank yang menerapkan 

prinsip syariah dalam kegiatan operasionalnya. Dalam pelaksanaan praktik 

akuntansi yaitu pada laporan keuangan koperasi syariah sebagai lembaga 

keuangan non bank masih banyak yang belum menggunakan standar yang telah 

ditetapkan. Padahal koperasi syariah seharusnya sudah menerapkan standar yang 

telah ditetapkan yaitu mengacu kepada PSAK No. 101. 

Koperasi Syariah Barokah Curup adalah salah satu koperasi yang bergerak 

dibidang simpan pinjam yang memberikan kontribusi pada perekonomian 

masyarakat sekitar terutama dalam hal pendanaan terhadap usaha mikro. Koperasi 

Syariah Barokah Curup yang terletak di Jl. Iskandar Ong No. 68, Kelurahan 

Timbul Rejo Curup Kota dan merupakan koperasi syariah yang pertama di 

Kabupaten Rejang Lebong. Koperasi Syariah Barokah didirikan pada hari Kamis 

tanggal 20 Mei 2004 di Aula SMKN 02 Curup yang dihadiri oleh 24 orang 

                                                 
6
 Osmad Muthaher, Op.Cit., h. 30. 
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anggota. Dengan akte notaris Nomor: 05/BH/DK/KEP/2005/ dan modal awal 

yang dimiliki oleh Koperasi Syariah Barokah sejumlah Rp 888.500,- (Delapan 

Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu Lima Ratus Rupiah) dari hasil swadaya 

anggota. Koperasi Syariah Barokah Curup ini melakukan usaha yang bervariasi 

sehingga mampu memberikan pilihan bagi nasabah untuk memanfaatkan usaha-

usaha yang ada.  

Dalam peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia telah menjelaskan bahwa dasar penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh koperasi itu 

meliputi : Standar Akuntansi Keuangan Umum (SAK-Umum), Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), dan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan.7 Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 

tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

telah menjelaskan bahwa diharuskan setiap entitas syariah untuk melakukan 

pelaporan keuangan sesuai dengan PSAK Syariah yang berlaku.8 

Namun dari keputusan yang telah dikeluarkan oleh Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah tersebut masih ada lembaga keuangan 

koperasi syariah yang belum menerapkan PSAK No. 101 dalam penyajian laporan 

keuangannya. Hal ini juga disampaikan oleh pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

bahwa masih banyak lembaga keuangan syariah baik itu lembaga keuangan bank 

                                                 
7
 Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 

http://ekon.go.id: Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi. 

(Diunduh pada Tanggal 01 Januari 2020), Pasal IV. 
8
 Anindita Wahyu Aristyandini, Op.cit., h. 5. 
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atau lembaga keuangan non bank yang belum sepenuhnya melakukan pelaporan 

keuangan berdasarkan standar yang berlaku meskipun lembaga tersebut berlabel 

syariah. 

Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan dengan salah satu pengurus 

Koperasi Syariah Barokah Curup yang mengatakan bahwa Koperasi Syariah 

Barokah Curup ini memang selalu menyajikan laporan keuangan setiap 

periodenya, namun pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup belum mengetahui 

tentang PSAK No. 101 yang membahas tentang Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah.  

Uraian tersebut merupakan fenomena yang didapatkan oleh peneliti saat 

berinteraksi dengan salah satu pengurus koperasi Syariah Barokah Curup. Selama 

ini lembaga keuangan dengan prinsip syariah terkhususnya koperasi syariah 

belum terlalu popular dan memahami sistem akuntansi syariah dibandingkan 

dengan akuntansi umum yang terlebih dahulu popular sehingga membuat para 

pengurus koperasi syariah lebih paham dengan pelaporan keuangan secara umum 

karena sudah terbiasa menggunakannya. Pengurus koperasi syariah terbiasa 

melakukan pencatatan keuangan menggunakan sistem umum dengan alasan lebih 

mudah, tidak rumit dan mudah untuk dipahami. Hal ini lah yang membuat 

penerapan akuntansi syariah di lembaga keuangan terkhususnya koperasi syariah 

belum maksimal dalam palaporan keuangannya.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin memberikan kontribusi dari 

penelitian ini, yang sebelumnya penelitian dengan fokus permasalahan tentang 

penyajian laporan keuangan syariah yang berdasarkan PSAK No. 101 pada 
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lembaga keuangan syariah terkhususnya di lingkungan Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam itu belum pernah dilakukan penelitian terutama pada Koperasi 

Syariah Barokah Curup. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Implementasi Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan No. 101 Dalam Penyajian Laporan Keuangan Syariah Pada 

Koperasi Syariah Barokah Curup”.  

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah dan mengakibatkan 

tidak tepatnya sasaran yang diharapkan, maka peneliti perlu membatasi 

permasalahan yang akan diteliti yaitu mengenai implementasi Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan No.101 yang dilihat dari pengakuan dan bukti pada laporan 

keuangan Koperasi Syariah Barokah Curup.  

Pada tingkat pemahaman pengurus koperasi, dalam penelitian ini pengurus 

yang diambil oleh peneliti adalah 3 orang yang terdiri dari ketua, sekretaris dan 

bendahara. Dipilihnya hanya 3 orang pengurus karena menurut Undang-Undang 

Pasal 22 pada BAB VI tentang Pengurus Koperasi, bahwa yang termasuk sebagai 

pengurus itu sekurang-kurangnya ada tiga yaitu ketua, sekretaris dan bendahara. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat pemahaman pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup 

tentang PSAK No. 101 dalam Penyajian Laporan Keuangan Syariah ? 
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2. Bagaimana implementasi PSAK No. 101 dalam penyajian laporan keuangan 

syariah pada Koperasi Syariah Barokah Curup ? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk menguji tingkat pemahaman pengurus Koperasi Syariah Barokah 

Curup tentang PSAK No. 101 dalam Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah. 

b. Untuk mengetahui implementasi PSAK No. 101 pada penyajian laporan 

keuangan Koperasi Syariah Barokah Curup.  

2. Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti maupun tempat atau perusahaan yang menjadi objek penelitian. Oleh 

karena itu terdapat beberapa manfaat penelitian yaitu : 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memastikan 

penempatan unsur-unsur atau elemen-elemen data keuangan ditempatkan 

pada posisi yang tepat agar semua data keuangan dapat tersaji dengan 

baik dan benar yang sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 101 sehingga dapat membantu bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam menginterpretasikan dan mengevaluasi 

laporan keuangan guna mengambil keputusan yang baik serta dapat 
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menambah pemahaman tentang Penyajian Laporan Keuangan yang 

sesuai dengan PSAK No. 101. Penelitian ini juga dapat diharapkan 

menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya.   

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Koperasi Syariah Barokah Curup 

Bagi pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai implementasi 

akuntansi syariah, sehingga di masa mendatang dapat meningkatkan 

dan memperbaiki penyajian laporan keuangan menurut PSAK No. 

101.  

2) Bagi Anggota Koperasi Syariah Barokah Curup 

Dengan adanya penelitian ini, para anggota koperasi syariah 

dapat melakukan pengambilan keputusan yang baik dan dapat 

mengetahui mengenai kelangsungan usaha Koperasi Syariah Barokah 

Curup.   

3) Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat mengetahui 

bagaimana penerapan terhadap laporan keuangan pada Koperasi 

Syariah Barokah Curup. 
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E. Kajian Literatur  

Kajian literatur merupakan penelusuran terhadap karya-karya ilmiah atau 

studi terdahulu sebagai pedoman lebih lanjut untuk menghindari duplikasi, 

plagiasi serta menjamin orisinalitas dan legalitas penelitian yang akan dilakukan. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang peneliti ambil, diantaranya yaitu: 

Skripsi Lilis Gustina Ulandari, “Penerapan Akuntansi Syariah Dalam 

Laporan Keuangan Pembiayaan Bagi Hasil Koperasi Syariah (Studi Kasus 

Koperasi Syariah Barokah Curup)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan dan penerapan akuntansi dalam laporan keuangan 

pembiayaan bagi hasil pada Koperasi Syariah Barokah Curup. Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi syariah dalam laporan keuangan 

pembiayaan bagi hasil pada Koperasi Syariah Barokah Curup mengacu kepada 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 27 tentang akuntansi 

koperasi.9 

Skripsi Agita Fitri Utami dengan judul “Analisis Penerapan PSAK No. 102 

Untuk Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Curup”. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Curup telah menerakan PSAK No. 102 

tentang pembiayaan murabahah pada paragraf 18 tentang aset murabahah diakui 

sebagai persediaan sebesar biaya perolehan, paragraf 22 tentang piutang 

murabahah, paragraf 23 tentang keuntungan murabahah, paragraf 29 tentang 

denda, paragraf 38 tentang penyajian marjin murabahah, paragraf 39 tentang 

                                                 
9
 Lilis Gustina Ulandari, Penerapan Akuntansi Syariah Dalam Laporan Keuangan 

Pembiayaan Bagi Hasil Koperasi Syariah (Studi Kasus Koperasi Syariah Barokah Curup) . “Skripsi. 

(Curup: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup, 2017),  h. 74. 
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penyajian beban murabahah, dan paragraf 40 tentang penjual mengungkapkan hal-

hal yang berkaitan dengan transaksi murabahah.10   

Skripsi Putriningtyas dengan judul “Analisis Penyajian Laporan Keuangan 

Menurut PSAK 101 (Studi Pada BMT Wanita Mandiri Boyolali)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penyajian laporan keuangan BMT Wanita Mandiri 

menurut PSAK 101 serta melakukan analisis untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyajian laporan keuangan di BMT Wanita Mandiri. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan pada BMT Wanita 

Mandiri belum sesuai dengan PSAK 101. Hal ini disebabkan adanya faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman pengurus terkait standar dan laporan keuangan, terbatasnya SDM, 

belum dilaksanakannya SOP secara 100%, dan kurangnya pengawasan internal. 

Faktor eksternal terdiri dari kurangnya sosialisasi terkait standar penyajian 

laporan keuangan, terbatasnya SDM Dinas Koperasi, dan belum tersedianya 

wadah jika terdapat pertanyaan terkait PSAK.11 

Skripsi Bayu Lian Surbakti dengan judul “Analisis Penerapan PSAK 101 

Pada Penyajian Laporan Keuangan (Studi Kasus: Koperasi Syariah BMT 

Masyarakat Madani Sumut)”. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan 

bahwasanya Koperasi Syariah BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara belum 

mampu menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.101 

khususnya dalam penyajian laporan posisi keuangan (neraca) yang belum 

                                                 
10

 Agita Fitri Utami, Analisis Penerapan PSAK No. 102 Untuk Pembiayaan Murabahah Pada 

PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Curu p. “Skripsi. (Curup: Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Curup, 2014), h. 86. 
11

 Putriningtyas, Analisis Penyajian Laporan Keuangan Menurut PSAK 101 (Studi Pada BMT 

Wanita Mandiri Boyolali) . “Skripsi. (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019),  h. 73. 
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mencantumkan pos Dana Syirkah Temporer. Koperasi Syariah BMT Masyarakat 

Madani Sumut juga tidak membuat Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat, 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan yang seharusnya hal itulah 

menjadi pembeda antara laporan keuangan akuntansi konvensional dan akuntansi 

keuangan syariah.12 

Skripsi R. Sanjaya Silalahi, “Analisis Penerapan PSAK 101 Pada Laporan 

Keuangan Koperasi Syariah BMT Al-ITTIHAD Rumbai Pekanbaru”. Penelitian 

ini bersifat komparatif yang membandingkan penerapan PSAK No. 101 pada 

penyajian laporan keuangan Koperasi Syariah BMT Al-ITTIHAD Rumbai 

Pekanbaru. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwasanya Koperasi Syariah 

BMT Al-ITTIHAD Rumbai Pekanbaru dalam akuntabilitasnya hanya menyajikan 

laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi.13 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian Skripsi yang disusun oleh Bayu Lian Surbakti 

dan Putriningtyas memiliki kesamaan pada fokus permasalahan yaitu sama-sama 

membahas tentang penerapan PSAK No. 101, dan yang menjadi perbedaan 

dengan penelitian yang akan diteliti berupa lokasi penelitian yaitu Koperasi 

Syariah Barokah Curup. Namun dari penelitian terdahulu diatas ada juga yang 

sama dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu Skripsi yang 

disusun oleh Lilis Gustina Ulandari yang memiliki kesamaan pada lokasi 

                                                 
12

 Bayu Lian Surbakti, Analisis Penerapan PSAK 101 Pada Penyajian Laporan Keuangan 

(Studi Kasus: Koperasi Syariah BMT Masyarakat Madani Sumut). “Skripsi.  (Medan: Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018), h. 74. 
13

 R. Sanjaya Silalahi, Analisis Penerapan PSAK 101 Pada Penyajian Laporan Keuangan 

Koperasi Syariah BMT AL ITTIHAD Rumbai-Pekanbaru. “Skripsi. (Pekanbaru: Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012), h. 66. 
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penelitian yaitu Koperasi Syariah Barokah Curup namun fokus permasalah yang 

dibahas menjadi perbedaan yaitu tentang penerapan akuntansi syariah dalam 

laporan keuangan pembiayaan bagi hasil, sementara fokus permasalahan dalam 

penelitian ini adalah penerapan PSAK No. 101 dalam penyajian laporan keuangan 

syariah.   

F. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian, maka 

peneliti menjelaskan definisi operasional judul penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya 

dan ditafsirkan maknanya. Dalam pengertian yang lain, analisis adalah sikap 

atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, fenomena) sampai mampu 

menguraikan menjadi bagian-bagian, serta mengenal kaitan antarbagian 

tersebut dalam keseluruhan. 

2. Implementasi 

Implementasi atau penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan 

sebuah teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 

suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 

telah terencana dan tersusun sebelumnya.14  

 

                                                 
14

 Kepustakaan Nasional Katalog Dalam Terbitan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisis 

Baru, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2007), h. 889. 
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3. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101  

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 adalah suatu 

kerangka prosedur petunjuk untuk pembuatan laporan keuangan akuntansi 

yang menetapkan dasar penyajian laporan keuangan bertujuan umum untuk 

mengatur penyajian dan pengungkapan laporan keuangan untuk tujuan umum 

entitas syariah yang selanjutnya disebut laporan keuangan agar dapat 

dibandingkan baik dengan laporan keuangan entitas syariah periode 

sebelumnya maupun dengan laporan entitas syariah lainnya.15  

4. Penyajian 

Penyajian adalah suatu proses atau cara setiap unsur laporan keuangan 

yang disajikan dalam laporan keuangan terkait dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101. 

5. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.16 Laporan keuangan 

yang dibuat oleh perusahaan menggambarkan kinerja manajemen dalam 

mengelola sumber daya perusahaannya. 

 

 

 

 

                                                 
15

 Ikatan Akuntansi Indonesia, PSAK No 101 Tentang Penyajian Laporan Keuangan Syari’ah 

Revisi 2007, (Jakarta: IAI, 2007 ), h. 1. 
16

 Hery, Akuntansi Dasar 1 Dan 2, (Jakarta : PT. Grafindo, 2013), h. 19. 
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6. Koperasi Syariah 

Koperasi syariah adalah koperasi yang kegiatan usahanya bergerak 

dibidang pembiayaan, investasi dan simpanan yang berdasarkan prinsip 

syariah.17  

7. Pemahaman 

Pemahaman menurut kamus besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

yaitu pandangan atau pandai dan mengerti dengan benar, sedangkan 

pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan dalam memahami suatu hal. 

Maka tingkat pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan 

seseorang dapat memahami arti suatu konsep serta fakta yang ada.18 

G. Metode Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Peneliti menggunakan jenis penelitian campuran/kombinasi (mixed 

methodology). Mixed method menghasilkan fakta yang lebih komprehensif 

dalam meneliti masalah penelitian, karena penelitian ini memiliki kebebasan 

untuk menggunakan semua alat pengumpul data sesuai dengan jenis data yang 

dibutuhkan. Sedangkan kuantitatif atau kualitatif hanya terbatas pada jenis alat 

pengumpul data tertentu saja. 

Menurut Creswell, penelitian campuran merupakan pendekatan 

penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan 

                                                 
17

 Madziatul Churiyah, Mengenal Ekonomi Syariah, (Malang: Surya Pena Gemilang, 2011), h. 

210. 
18

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2013), h. 811. 
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penelitian kuantitatif.19 Sedangkan menurut Sugiyono, metode penelitian 

kombinasi (mix methods) adalah suatu metode penelitian yang 

mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dengan 

metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan 

penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehesif, valid, realibel dan 

objektif.20  

Mixed Method adalah penelitian yang melibatkan penggunaan dua 

metode, yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif dalam studi tunggal 

(satu penelitian). Penggunaan dua metode ini dipandang lebih memberikan 

pemahaman yang lebih lengkap tentang masalah penelitian dari pada 

penggunaan salah satu diantaranya. Penelitian metode campuran merupakan 

pendekatan penelitian yang mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk 

kualitatif dan bentuk kuantitatif.21    

Penelitian ini melibatkan asumsi-asumsi filosofis, aplikasi pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif, serta pencampuran (mixing) kedua pendekatan 

tersebut dalam satu penelitian. Pendekatan ini lebih kompleks dari sekedar 

mengumpulkan dan menganalisis dua jenis data, tetapi juga melibatkan fungsi 

dari dua pendekatan penelitian tersebut secara kolektif sehingga kekuatan 

penelitian ini secara keseluruhan lebih besar daripada penelitian kualitatif dan 

kuantitatif. 

                                                 
19

 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantatif Dan Mixed , 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 5. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2018), h. 555. 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 

72. 
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Strategi dalam penelitian ini menggunakan strategi eksplanatoris 

sekuensial yaitu mengumpulkan dan menganalisis data yang dibangun 

berdasarkan analisis data kuantitatif pada tahap pertama selanjutnya diikuti 

oleh pengumpulan dan analisis data kualitatif pada tahap kedua.22 Berdasarkan 

uraian tersebut, maka desain penelitian yang akan peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 1.1  

Skema Proses Penelitian 

 

\ 

 

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi dilakukan penelitian ini terletak di wilayah Kabupaten Rejang 

Lebong yaitu pada lembaga Koperasi Syariah Barokah Curup yang berlokasi di 

Jalan Iskandar Ong No. 68 Kelurahan Timbul Rejo, Curup Kabupaten Rejang 

Lebong, Provinsi Bengkulu. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari.23 Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pengurus yang bekerja di Koperasi Syariah Barokah Curup. 

                                                 
22

 John W. Creswell, Op.Cit., h. 316. 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Op.Cit., h.80. 

Kuantitatif 

Kuesioner 

 

Kualitatif 

Wawancara 

 

Penafsiran  

Kuantitatif dan 
Kualitatif  
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Adapun subjek dari keseluruhan pengurus yang bekerja di Koperasi Syariah 

Barokah Curup adalah 3 orang.  

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi terlalu besar dan penelitian tidak mungkin 

meneliti semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

waktu dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu.24 Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan jenis Non Probability Sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Teknik sampel ini meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, 

porpusive, jenuh dan snowball.25  

Teknik Non Probability Sampling yang dipilih adalah dengan 

sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif 

kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.26 Jadi dalam penelitian 

ini sampel yang akan digunakan adalah seluruh pengurus Koperasi Syariah 

Barokah Curup yaitu 3 orang yang terdiri dari ketua, bendahara dan 

sekretaris.  

                                                 
24

 Ibid., h. 81. 
25

 Ibid., h. 84. 
26

 Ibid., h. 85. 
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4. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Dengan demikian penggunaan instrumen penelitian yaitu mencari informasi 

yang lengkap mengenai suatu masalah baik itu masalah alam maupun masalah 

sosial.  

Instrumen yang digunakan untuk penelitian kuantitatif yaitu skala likert 

dan untuk penelitian kualitatif yaitu wawancara. Angket skala likert adalah 

skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat seseorang atau 

sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial.27 Peneliti menggunakan 

jenis instrumen angket atau kuesioner dengan pemberian skor 5, 4, 3, 2 dan 1 

dengan bentuk jawaban Sangat Paham, Paham, Cukup Paham, Kurang Paham 

dan Tidak Paham. 

Instrumen penelitian kualitatif yang digunakan yaitu wawancara. 

Wawancara adalah suatu arah pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya dengan tujuan memperoleh 

informasi yang dilakukan oleh dua pihak.28 Peneliti menggunakan instrument 

wawancara untuk mendapatkan informasi tentang penerapan PSAK No. 101 

dalam penyajian laporan keuangan pada Koperasi Syariah Barokah Curup 

tentang PSAK No. 101. 

 

 

                                                 
27

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: PT Alfabeta, 2003), h. 

12. 
28

 Ibid., h. 305. 
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5. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui 

kuesioner, kelompok, fokus dan panel atau data hasil wawancara dengan 

narasumber.29 Data primer dalam penelitian ini adalah data dari hasil 

kuesioner dan wawancara yang diajukan kepada pengurus Koperasi Syariah 

Barokah Curup. Tujuannya adalah untuk mengetahui pemahaman pengurus 

Koperasi Syariah Barokah Curup mengenai penyajian laporan keuangan 

syariah dan penerapan PSAK No. 101 pada Koperasi Syariah Barokah 

Curup. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pengumpulan atau 

pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi berupa penelaahan 

terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-referensi atau 

peraturan yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan penelitian.30 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari literature 

(bahan kepustakaan) dan data tersebut merupakan data yang penting untuk 

melengkapi data primer agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

                                                 
29

 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 

24. 
30

 Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif) , (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2010), h. 77. 
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Sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah buku-buku referensi, jurnal, internet, dan sumber-sumber tertulis 

lainnya yang mengandung informasi yang berhubungan dengan masalah 

yang dibahas. 

6. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data mengacu pada bagaimana caranya data yang 

diperlukan dalam penelitian dapat diperoleh. Adapun teknik pengumpulan data 

yang peneliti lakukan dalam penelitian ini antara lain:  

a. Angket/Kuesioner 

Angket adalah mengumpulkan informasi dengan cara menyampaikan 

sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. 

Dalam penelitian ini penulis menyebar angket kepada 3 orang pengurus 

Koperasi Syariah Barokah Curup yang dijadikan sebagai sampel dan 

responden. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket 

tertutup (angket berstruktur) yang terdiri dari sejumlah pertanyaan dan 

responden hanya memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 

dirinya dengan cara memberikan tanda silang (X) atau tanda ceklis (V). Ini 

dilakukan untuk menjawab permasalahan pada nomor (1) yakni mengukur 

tingkat pemahaman pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup mengenai 

PSAK No. 101 maka peneliti menggunakan alternatif jawaban berupa: 

Sangat Paham (SP), Paham (P), Cukup Paham (CP), Kurang Paham (KP) 

dan Tidak Paham (TP). Supaya angket tersebut dapat diolah dengan rumus, 
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maka peneliti menggunakan skor penilaian yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1  

Skor Tingkat Pemahaman 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Paham (SP) 5 

2 Paham (P) 4 

3 Cukup Paham (CP) 3 

4 Kurang Paham (KP) 2 

5 Tidak Paham (TP) 1 

   Sumber: Sugiyono, 2014. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam metode survey 

yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. 

Sumber informasi atau informan dalam penelitian ini adalah pengurus 

Koperasi Syariah Barokah Curup untuk mendapatkan informasi terkait 

untuk menjawab permasalahan pada nomor (2) yaitu tentang penerapan 

PSAK No. 101 dalam penyajian laporan keuangan pada Koperasi Syariah 

Barokah Curup tentang PSAK No. 101. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari atau menggunakan catatan instansi yang diteliti.31 Dalam 

penelitian ini yang menjadi objek dokumentasi penelitian adalah laporan 

keuangan pada Koperasi Syariah Barokah Curup. 

d. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-

laporan yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan 

dipecahkan.32 Kepustakaan yang penulis gunakan untuk mengumpulkan 

data pada penelitian ini ialah berupa buku-buku referensi, internet, jurnal, 

skripsi dan tesis. 

7. Analisis Data 

Dalam analisis data, data akan diklasifikasikan menjadi dua kelompok, 

yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data yang bersifat kuantitatif akan 

digambarkan dengan angka-angka, dipresentasekan dan ditafsirkan. Sedangkan 

data yang bersifat kualitatif akan digambarkan melalui kata-kata atau kalimat. 

a. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Teknik analisis data yang digunakan penulis untuk menggambarkan 

data kuantitatif merupakan teknik statistik deskriptif, yaitu statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

                                                 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif da n R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 307. 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi dan R&D Op.Cit., h. 

226. 
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menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi dan akan 

menggunakan statistik deskriptif dalam proses analisisnya. Adapun rumus 

yang digunakan oleh penulis adalah:33 

1) Mencari Mean 

M = 
   

 
 

M   = Mean yang dicari 

∑fx =Jumlah dari hasil perkalian antara midpoint dari masing-

masing interval dengan frekuensi 

N   = Number of cases (banyaknya subjek yang diteliti) 

2) Mencari Standar Deviasi  

SD = √
   

 
 

SD = Standar deviasi 

∑fx =Jumlah dari hasil perkalian antara midpoint dari masing-

masing interval dengan frekuensi 

N   = Number of cases (banyaknya subjek yang diteliti) 

Berdasarkan perhitungan standar deviasi ini maka dapat disusun 

kriteria pemahaman pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup adalah 

sebagai berikut: 

M + 1.SD    = Sangat Paham  

M + 0,5.SD = Paham 

M – 0.SD    = Cukup Paham  

                                                 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Op.Cit., h. 53. 
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M – 0,1.SD = Kurang Paham 

M – 1.SD    = Tidak Paham 

b. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif bersifat induktif. Induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis. Adapun analisa data meliputi : data 

reduction, data display, dan conclution drawing atau verivication.  

1) Data Reduction (reduksi data) ialah proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keleluasaan kedalaman wawasan yang 

tinggi dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang didapatkan dari data lapangan mengenai 

pemahaman dan penerapan PSAK No. 101 pada laporan keuangan 

Koperasi Syariah Barokah Curup.  

2) Data Display. Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data dalam bentuk uraian singkat bagian hubungan 

antara kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3) Verification. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan mungkin dapat 

dirumusankan berdasarkan masalah-masalah yang dirumuskan sejak 

awal, jika mendapatkan bukti-bukti yang valid dan konsisten maka 

akan didapatkan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru 
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yang sebelumnya belum pernah ada.34 Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

                                                 
34

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), h. 70. 
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BAB II 

TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Landasan Teori 

Dalam menentukan pemahaman dibutuhkan teori sebagai landasan ilmiah 

yang rasional dan komprehensif dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Penelitian ini menggunakan teori sebagai landasan teoritisnya, yaitu 

teori pemahaman. Teori inilah yang menjadi dasar untuk untuk menganalisis dan 

memecahkan permasalahan dalam penelitian ini. 

1. Teori Pemahaman 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), kata paham sebagai 

asal kata dari pemahaman diartikan sebagai mengerti benar atau tahu benar.35 

Adapun istilah pemahaman ini sendiri diartikan dengan proses, cara, perbuatan 

memahami atau memahamkan.36 Pemahaman menurut Purwanto adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan mampu memahami arti atau konsep, situasi 

serta faktor yang diketahuinya.37  

Pemahaman menurut Bloom adalah seberapa besar seseorang mampu 

menerima, menyerap, dan memahami ilmu yang didapatkan, atau sejauh mana 

seseorang dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang 

dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 

yang ia lakukan.38 Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 

                                                 
35

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2018. 
36

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2014), h. 208. 
37

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran , (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2010), h. 44. 
38

 Ibid., h.6. 



28 

 

 
  

untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah hal tersebut diketahui dan 

diingat. Menurut Davis ada empat kriteria seseorang dikatakan memahami 

yaitu:39  

a. Dapat menyatakan atribut-atribut (komponen-komponen); 

b. Dapat memberikan contoh; 

c. Dapat memberikan non-contoh; dan 

d. Dapat memberikan nama dan mendefinisikannya. 

Menurut Bloom kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan 

dan derajat penyerapan materi dapat dijabarkan ke dalam tiga tingkatan sebagai 

berikut:40 

a. Penerjemahan (Translation) 

Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang 

satu kedalam bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman yang diperoleh 

dari konsep tersebut. Dapat diartikan juga bahwa menerjemahkan berarti 

sanggup memahami makna yang terkandung didalam suatu konsep.41 

c. Penafsiran (Interpretation) 

Penafsiran merupakan kemampuan untuk mengenal dan memahami 

ide utama suatu komunikasi, misalnya diberikan suatu diagram, tabel, grafik 

atau gambar-gambar dan ditafsirkan. Kata kerja operasional yang digunakan 

                                                 
39

 Madia Zahrani, Peningkatan  Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa  Melalui 

Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL), Jurnal PEDAGOGIK, Vol. VII, No. 1, 

2019), h. 49. 
40

 Wowo Sunarno Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 

h. 44. 
41

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2013), h. 51. 
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adalah menginterpretasikan, membedakan, menjelaskan dan 

menggambarkan.  

d. Ekstrapolasi (Extrapolation) 

Ekstrapolasi menurut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena 

seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang tertulis. Kata kerja 

operasional yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah 

memperhitungkan, menduga, menyimpulkan, meramalkan, membedakan, 

menentukan dan mengisi. 

2. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 101  

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 adalah standar 

akuntansi yang digunakan sebagai pedoman oleh akuntan dalam penyajian 

laporan keuangan syariah. Pernyataan ini diterapkan dalam penyajian laporan 

keuangan entitas syariah yang disajikan untuk tujuan umum sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 101 memiliki tujuan untuk mengatur penyajian dan 

pengungkapan laporan keuangan dengan tujuan umum untuk entitas yang 

selanjutnya disebut laporan keuangan agar dapat dibandingkan baik dengan 

laporan keuangan entitas syariah periode sebelumnya maupun dengan laporan 

keuangan syariah lainnya.  

Akuntansi adalah bahasa atau alat komunikasi bisnis yang dapat 

memberikan informasi tentang kondisi keuangan (ekonomi) berupa posisi 

keuangan terutama dalam jumlah kekayaan, utang dan modal suatu bisnis dan 
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hasil usahanya pada waktu (periode tertentu).42 Pada penerapannya, akuntansi 

tidaklah mutlak melainkan dapat berubah-ubah. Hal ini dikarenakan penerapan 

akuntansi disetiap entitas berbeda-beda. Namun setiap kesatuan usaha 

mempunyai kewajiban dan keterikatan terhadap ketentuan-ketentuan yang 

harus diikuti dalam mengelola transaksi keuangan. Oleh sebab itu, setiap 

laporan yang dihasilkan harus mengacu kepada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK).  

Laporan keuangan syariah ialah untuk menyediakan informasi keuangan 

mengenai suatu badan usaha yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan 

ekonomi. Dengan adanya laporan keuangan, diharapkan setiap lembaga 

keuangan bisa dengan jujur, adil dan sesuai syariah. Sementara dalam 

pelaporan akuntansi, lembaga keuangan diwajibkan menggunakan standar 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang merupakan pedoman 

dalam melakukan praktek akuntansi dimana uraian materi di dalamnya 

mencakup hampir semua aspek yang berkaitan dengan akuntansi, yang dalam 

penyusunannya melibatkan sekumpulan orang dengan kemampuan dalam 

bidang akuntansi yang tergabung dalam suatu lembaga yang dinamakan Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI). 

Laporan keuangan yang lengkap berdasarkan PSAK No. 101 terdiri atas 

beberapa komponen-komponen berikut ini: Neraca, Laporan Laba Rugi, 

Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Sumber dan 

                                                 
42

 Sofyan Syafri Harahap,Op.Cit., h. 3. 
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Penggunaan Dana Zakat, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 

dan Catatan Atas Laporan Keuangan.43 

a. Neraca 

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan yang 

meliputi harta, kewajiban dan ekuitas pada tanggal tertentu yaitu pada 

tanggal pelaporan.44 Entitas syariah harus mengungkapkan informasi 

mengenai jumlah setiap aset yang akan diterima dan kewajiban yang akan 

dibayarkan sebelum dan sesudah 12 (dua belas) bulan dari tanggal neraca.45 

Komponen neraca terdiri dari aktiva, kewajiban dan ekuitas. 

1) Aktiva 

Aktiva adalah harta kekayaan yang dimiliki oleh entitas pada 

tanggal tertentu.46 Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar jika 

aset tersebut: 

(a) Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau 

digunakan dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas 

syariah; atau 

(b) Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek 

dan diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 12 (dua 

belas) bulan dari tanggal neraca; atau 

(c) Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi.  

                                                 
43

 Dwi Suwiknyo, Pengantar Akuntansi Syariah: Lengkap dengan Kasus-Kasus Penerapan 

PSAK Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 124. 

44 Ismail, Akuntansi Bank: Teori dan Aplikasi dalam Rupiah , (Jakarta: Kencana, 2010), h. 16. 
45

 Ikatan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi: Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah, Op.Cit., Paragraf 45. 
46

 Dwi Martani, Akuntansi Keuangan Menengah : Berbasis PSAK, (Jakarta: Salemba Empat, 

2014), h. 36. 



32 

 

 
  

Aset yang tidak termasuk kategori tersebut diatas 

diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.47 

2) Kewajiban 

Kewajiban merupakan utang dan kewajiban-kewajiban yang 

menjadi tanggungan entitas pada tanggal tertentu. Suatu kewajiban 

diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika: 

(a) Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus 

normal operasi entitas syariah; atau 

(b) Jatuh tempo dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan dari 

tanggal neraca. Semua kewajiban lainnya harus diklasifikasikan 

sebagai kewajiban jangka panjang. 

Kewajiban jangka pendek dapat diklasifikasikan dengan cara 

yang serupa dengan aset lancar. Beberapa kewajiban jangka pendek 

seperti hutang dagang dan biaya pegawai serta biaya operasi lainnya 

membentuk sebagian modal kerja yang digunakan dalam siklus 

operasi normal entitas syariah. Pos-pos operasi seperti tersebut di atas 

diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek walaupun pos-pos 

tersebut diselesaikan dalam jangka waktu lebih dari dua belas bulan 

dari tanggal neraca.48 

3) Ekuitas 

Ekuitas adalah hak residual atas aktiva entitas setelah dikurangi 

semua kewajiban. Ekuitas sering disebut modal karena harta yang 

                                                 
47

 Dwi Suwiknyo, Op.Cit., h. 135. 
48

 Ibid., h. 136 
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dikeluarkan entitas untuk memenuhi operasional entitas yang nantinya 

harta tersebut mengalami residu atau pengurangan karena kewajiban 

yang harus dibayarkan seperti hutang dan beban. 

Neraca entitas syariah disajikan sedemikian rupa dengan menonjolkan 

berbagai unsur posisi keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara 

wajar. Neraca minimal mencakup pos-pos berikut:  

1) Kas dan setara kas; 

2) Aset keuangan; 

3) Piutang usaha dan piutang lainnya; 

4) Persediaan; 

5) Investasi yang diperlukan menggunakan metode ekuitas; 

6) Aset tetap; 

7) Aset tidak berwujud; 

8) Utang usaha dan utang lainnya; 

9) Utang pajak; 

10) Dana syirkah temporer; 

11) Hak minoritas; dan 

12) Modal saham dan pos ekuitas lainnya. 

Pos, judul dan sejumlah lainnya disajikan dalam neraca apabila 

diwajibkan oleh PSAK atau apabila penyajian tersebut diperlukan untuk 

menyajikan posisi keuangan entitas syariah secara wajar.49 

 

                                                 
49

 Ibid., h. 137. 
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b. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi memberikan informasi tentang keberhasilan 

manajemen dalam mengelola perusahaan. Laporan laba rugi entitas syariah 

disajikan sedemikian rupa yang menonjolkan berbagai unsur kinerja 

keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara wajar. Keberhasilan 

perusahaan diukur dengan kemampuan menghasilkan laba yaitu selisih 

antara semua penghasilan dan semua biaya yang mendatangkan penghasilan 

tersebut.50 Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos berikut:51 

1) Pendapatan usaha; 

2) Bagi hasil untuk pemilik dana; 

3) Beban usaha; 

4) Laba atau rugi usaha; 

5) Pendapatan dan beban non-usaha; 

6) Laba atau rugi dari aktivitas normal; 

7) Beban pajak; dan 

8) Laba atau rugi bersih untuk periode berjalan. 

Pos, judul, dan sub-jumlah lainnya disajikan dalam laporan laba rugi 

apabila diwajibkan oleh PSAK atau apabila penyajian tersebut diperlukan 

untuk menyajikan kinerja keuangan entitas syariah secara wajar. 

Pengungkapan unsur-unsur kinerja membantu dalam memahami hasil yang 

                                                 
50

 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 879. 
51

 Ibid., h. 140. 
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dicapai dan dalam menilai hasil yang akan diperoleh pada masa akan 

datang.52 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menyajikan peningkatan dan penurunan 

aktiva bersih atau kekayaan entitas selama periode bersangkutan 

berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan 

dalam laporan keuangan.53 Entitas syariah harus menyajikan laporan 

perubahan ekuitas sebagai komponen utama laporan keuangan yang 

menunjukkan: 

1) Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan; 

2) Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 

jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung 

dalam ekuitas; 

3) Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 

terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK terkait; 

4) Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik; 

5) Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode serta 

perubahannya; dan 

6) Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal 

saham, agio dan cadangan pada awal dan akhir periode yang 

mengungkapkan secara terpisah setiap perubahan. 
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 Ibid., h. 141. 
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 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 219. 
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Perubahan ekuitas entitas syariah menggambarkan peningkatan atau 

penurunan aset bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan 

berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan 

dalam laporan keuangan. Laporan perubahan ekuitas, kecuali untuk 

perubahan yang berasal dari transaksi dengan pemegang saham seperti 

setoran modal dan pembayaran deviden, menggambarkan jumlah 

keuntungan dan kerugian yang berasal dari kegiatan entitas syariah selama 

periode yang bersangkutan.54 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan informasi yang digunakan untuk 

mengetahui perubahan-perubahan aktivitas keuangan yang terkait dengan 

transaksi tunai. Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan secara 

sistematis informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas selama 

periode tertentu. Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan 

penerimaan dan pengeluaran periode tertentu yang dalam 3 aktivitas yaitu 

arus kas dari aktivitas operasional, arus kas dari aktivitas investasi dan arus 

kas aktivitas pendanaan.55 
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 Op.Cit., h. 143. 
55

 Ismail, Op.Cit., h. 23. 
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e. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 

Laporan sumber dan penggunaan dana zakat merupakan informasi 

keuangan yang berisi rekapitulasi penerimaan zakat yang dikelola entitas 

syariah.56 Entitas syariah menyajikan laporan sumber dan penggunaan dana 

zakat sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan:57 

1) Dana zakat berasal dari wajib zakat (muzakki) yang terdiri dari:  

(a) Zakat dari dalam entitas syariah; dan 

(b)Zakat dari pihak luar entitas syariah. 

2) Penggunaan dana zakat melalui lembaga amil zakat untuk: 

(a)Fakir; 

(b)Miskin; 

(c)Riqab; 

(d)Orang yang terikat utang (gharim); 

(e)Muallaf; 

(f) Fisabilillah; 

(g)Orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil); dan 

(h)Amil. 

3) Kenaikan atau penurunan dana zakat; 

4) Saldo awal dana zakat; dan 

5) Saldo akhir dana zakat. 
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  Dwi Martani, Op.Cit., h. 39. 
57

 Dwi Suwiknyo, Op.Cit., h. 144. 
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f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 

Laporan sumber dan penggunaan dana kebijakan merupakan laporan 

yang berisi informasi penerimaan dan kebajikan dari beberapa komponen 

yang diterima oleh entitas syariah.58 Entitas syariah menyajikan laporan 

sumber dan penggunaan dana kebajikan sebagai komponen utama laporan 

keuangan yang menunjukkan: 

1) Sumber dana kebajikan berasal dari penerimaan:  

(a)Infaq; 

(b)Sedekah; 

(c)Hasil pengelolaan wakaf sesuai dengan perundang-undangan yang 

berlaku; 

(d)Pengembalian dana kebajikan produktif; 

(e)Denda; dan 

(f) Pendapatan non-halal. 

2) Penggunaan dana kebajikan untuk: 

(a)Dana kebajikan produktif; 

(b)Sumbangan; dan 

(c)Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum. 

3) Kenaikan atau penurunan sumber dana kebajikan; 

4) Saldo awal dana penggunaan dana kebajikan; dan 

5) Saldo akhir dana penggunaan dana kebajikan. 
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g. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan informasi terkait dengan 

semua aktivitas keuangan yang tidak dapat dipisahkan dari laporan 

keuangan, termasuk didalamnya laporan komitmen dan kontigensi. Catatan 

atas laporan keuangan akan menjelaskan semua pos-pos yang terdapat 

dalam laporan keuangan, sehingga pembaca dapat memahami semua isi 

laporan keuangan yang disajikan.59 

2. Laporan Keuangan Syariah 

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi keuangan 

suatu entitas mengenai posisi keuangan apakah keuangan entitas tersebut 

dalam keadaan baik atau sebaliknya. Informasi dalam laporan keuangan ini 

dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan.60 Sama halnya dengan menurut Carles, 

Walter dan Thomas dalam jurnal Humanities and Social Science Research  

mengungkapkan bahwa laporan keuangan adalah : 

“Financial statements are the business documents that companies 
use to report the result of their activities to various user groups, which can 

include managers, investors, creditors, and regulatory agencies. In turn, 
these parties use the reported information to make a variety of decisions, 

such as whether to invest in or loan money to the company”.61 
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Menurut Hery laporan keuangan (financial statements) merupakan 

produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data 

transaksi bisnis yang digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan 

data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai 

alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan 

dan kinerja perusahaan.62 Sementara itu pendapat lain dari Hanafi dan 

Halim bahwa laporan keuangan adalah laporan yang diharapkan bisa 

memberi informasi mengenai perusahaan dan digabungkan dengan 

informasi yang lain, seperti kondisi ekonomi yang bisa memberikan 

gambaran lebih baik mengenai prospek dan risiko perusahaan.63 

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 

manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas 

sumberdaya yang dipercayakan kepadanya. Dalam laporan keuangan 

terdapat informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Leopold dan John bahwa : 

“Financial statement analysis applies analytical tools and techniques 
to general purpose financial statements and related data to derives 

estimates and inferences useful in business dicision”.64 
 
Dari beberapa pengertian tentang laporan keuangan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan suatu sumber informasi 
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bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

atas aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh entitas. 

Laporan keuangan syariah memiliki perbedaan yang signifikan bila 

dibandingkan dengan laporan keuangan konvensional. Hal ini terkait 

penyusunan laporan keuangan yang didasarkan pada transaksi syariah. Agar 

laporan keuangan sesuai dengan paradigma, azas dan karakteristik laporan 

keuangan syariah, maka ditetapkanlah unsur-unsur laporan keuangan 

syariah. Menurut Wiyono dan Maulamin mengenai unsur-unsur laporan 

keuangan syariah terdiri dari: 65 

1) Komponen laporan yang mencerminkan kegiatan komersial 

(a)Laporan posisi keuangan; 

(b)Laporan laba rugi; 

(c)Laporan arus kas; dan  

(d)Laporan perubahan ekuitas  

2) Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial 

(a)Laporan sumber dan penggunaan dana zakat; dan  

(b)Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan.  

3) Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan 

dan tanggungjawab khusus entitas syariah tersebut. 
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c. Tujuan Laporan Keuangan  

Sistem operasional akuntansi keuangan telah mengalami 

perkembangan dari waktu kewaktu, sejalan dengan tingkat kebutuhan 

lembaga keuangan dalam menentukan hak dan kewajiban. Lembaga 

keuangan syariah harus terhindar dari unsur-unsur : 

1) Kedhaliman; 

2) Riba; 

3) Judi; 

4) Gharar; 

5) Materil; dan 

6) Membahayakan; 

Sebuah proses akuntansi yang bersih adil dan transparan mutlak 

diperlukan agar perusahaan atau lembaga keuangan syariah terhindar dari 

praktik-praktik yang merugikan pihak lembaga itu sendiri atau pihak lain, 

sehingga standarisasi syariah tetap terjaga.  

Laporan keuangan pada sektor perbankan syariah serta pada sektor 

lainnya adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut informasi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan aktivitas operasi 

lembaga keuangan yang bermanfaat dalam mengambil keputusan. Suatu 

laporan keuangan akan bermanfaat apabila informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan tersebut dapat dipahami, relevan, andal dan dapat 

dibandingkan. Meskipun demikian, perlu disadari bahwa laporan keuangan 

tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan oleh pihak-
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pihak yang berkepentingan karena secara umum laporan keuangan hanya 

menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu dan tidak 

diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan. Namun dalam 

beberapa hal, lembaga keuangan perlu menyediakan informasi yang 

mempunyai pengaruh keuangan masa depan.66 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan pengambilan keputusan ekonomi.67 

Adapun berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan Syariah (KDPPLKS) paragraf 30 menyatakan bahwa tujuan 

laporan keuangan syariah adalah sebagai berikut :68 

1) Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua 

transaksi dan kegiatan usaha; 

2) Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta 

informasi aset, kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai 

dengan prinsip syariah bila ada bagaimana perolehan dan 

penggunaannya; 

3) Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 

entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 

menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak; 

4) Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 

penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer dan informasi 
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mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas 

syariah, termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, 

dan wakaf. 

Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas entitas syariah yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka 

membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan 

tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai entitas 

syariah yang meliputi:69 

1) Aset; 

2) Kewajiban; 

3) Dana syirkah temporer; 

4) Ekuitas; 

5) Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian; 

6) Arus kas; 

7) Dana zakat; dan 

8) Dana kebajikan. 

Informasi tersebut diatas beserta informasi lainnya yang terdapat 

dalam catatan atas laporan keuangan membantu pengguna laporan dalam 

memprediksi arus kas pada masa depan khususnya dalam hal waktu dan 
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kepastian diperolehnya kas dan setara kas, dimana manajemen entitas 

syariah bertanggungjawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

entitas syariah.70  

d. Pemakai Laporan Keuangan 

Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor 

potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha 

lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat. 

Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa 

kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi:71 

1) Investor 

Penanam modal dan penasehat mereka berkepentingan dengan 

resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang 

mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu 

menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi 

tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang 

memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk 

membayar deviden. 

2) Karyawan 

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka 

tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas 

perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi yang 
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memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memberikan balas jasa, manfaat dan kesempatan kerja. 

3) Pemberi Pinjaman 

Pemberi pinjaman tertarik dengan infromasi keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 

bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.  

4) Pemasok dan Kreditur Usaha Lainnya 

Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi 

yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 

terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha 

berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih 

pendek daripada pemberi pinjaman kecuali jika sebagai pelanggan 

utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan. 

5) Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam 

perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada perusahaan. 

6) Pemerintah 

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 

kekuasaanya berkepentingan dengan alokasi sumber daya. Mereka 

juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, 

menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun 

statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 
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7) Masyarakat 

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan 

menyediakan informasi kecendrungan (trend) dan perkembangan 

terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya. 

Pihak yang berkepentingan terhadap informasi laporan keuangan 

tersebut secara spesifik dapat dikategorikan sebagai pihak internal dan pihak 

eksternal. Pihak internal yaitu pihak yang behubungan secara langsung 

dengan kebijakan yang akan diambil oleh lembaga keuangan tersebut. 

Sedangkan pihak eksternal adalah pihak yang tidak berhubungan langsung 

dengan kebijakan yang akan diambil oleh lembaga keuangan tersebut.  

e. Karakteristik Informasi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan berisikan informasi keuangan yang pada 

hakikatnya adalah informasi kualitatif. Agar informasi tersebut berguna 

bagi pemakai informasi tersebut harus memenuhi karakteristik kualitatif.72 

Karakteristik kualitatif informasi laporan keuangan diterapkan untuk 

informasi keuangan yang tersedia dalam laporan keuangan, dan juga 

informasi keuangan yang tersedia dengan cara lainnya. Agar informasi 

keuangan menjadi berguna, informasi tersebut harus relevan dan dapat 

merepresentasikan secara tepat apa yang akan dipresentasikan. Kegunaan 

informasi keuangan dapat ditingkatkan jika informasi tersebut dapat 

dibandingkan (comparable), terverifikasi (verifiable), tepat waktu (timely), 

dan dapat dipahami (understandable). Karakteristik kualitatif informasi 
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laporan keuangan dibagi ke dalam dua bagian, yakni karakteristik 

kualitatif fundamental dan karakteristik kualitatif peningkat.73 

(a) Karakteristik Kualitatif Fundamental  

Karakteristik kualitatif fundamental meliputi relevansi dan 

representasi tepat. 

(a)Relevan. Informasi keuangan yang relevan mampu membuat 

perbedaan dalam keputusan yang diambil oleh pengguna. Informasi 

keuangan mampu membuat perbedaan dalam pengambilan 

keputusan jika memiliki nilai prediktif, nilai konfirmatori dan atau 

keduanya.  

(b) Representasi Tepat. Laporan keuangan mempresentasikan 

fenomena ekonomi dalam kata dan angka. Agar dapat menjadi 

informasi yang berguna, selain mempresentasikan fenomena yang 

relevan, informasi keuangan juga harus mempresentasikan secara 

tepat fenomena yang akan dipresentasikan 

(b)Karakteristik Kualitatif Peningkat 

Karakteristik kualitatif peningkat juga dapat membantu dalam 

menentukan mana diantara dua cara yang harus digunakan untuk 

menggambarkan suatu fenomena jika keduanya dianggap sama-sama 

relevan dan direpresentasikan secara tepat. Karakteristik ini meliputi 
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keterbandingan, keterverifikasian, ketepatwaktuan dan 

keterpahaman.74 

(a)Keterbandingan. Keterbandingan adalah karakteristik kualitatif 

yang memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi dan 

memahami persamaan dan perbedaan antara pos-pos. Berbeda 

dengan karakteristik kualitatif lainnya, keterbandingan tidak 

berhubungan dengan satu pos melainkan sebuah perbandingan 

yang mensyaratkan paling tidak dua pos.75  

(b)Keterverifikasian. Keterverifikasian membantu meyakinkan 

pengguna bahwa informasi merepresentasikan fenomena ekonomi 

secara tepat sebagaimana mestinya. Keterverifikasian berarti bahwa 

berbagai pengamat independen dengan pengetahuan yang berbeda-

beda dapat mencapai konsensus, meskipun kerap kali tidak 

mencapai kesepakatan bahwa penggambaran tertentu merupakan 

representasi tepat verifikasi dapat terjadi secara langsung atau tidak 

langsung. 

(c)Ketepatan Waktu. Ketepatan waktu berarti tidak terlambat dalam 

menyediakan informasi bagi para pengambil keputusan agar 

mampu memengaruhi keputusan-keputusan mereka. Secara umum, 

semakin tua informasi semakin kurang berguna informasi tersebut. 

Namun, informasi tertentu mungkin perlu terus ada tepat waktu, 

lama sesudah akhir suatu periode pelaporan, karena misalnya para 
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pengguna tertentu mungkin perlu mengidentifikasi dan menilai 

tren-tren.76 

(d)Keterpahaman. Pengklasifikasian, pengkarakteristikan dan 

penyajian informasi secara jelas dan ringkas dapat mempermudah 

pengguna dalam memahami informasi keuangan. Laporan 

keuangan disiapkan untuk pengguna yang memiliki pengetahuan 

memadai tentang aktivitas bisnis dan ekonomi serta pengguna yang 

meninjau dan menganalisa informasi dengan tekun. Sewaktu-

waktu, bahkan pengguna yang telah terinformasikan dengan baik 

dan tekun juga perlu mencari bantuan dari seorang penasihat untuk 

memahami informasi tentang fenomena ekonomi yang kompleks.77  

Selain keenam hal tersebut, informasi yang tersedia harus mencakup 

beberapa aspek. Pertama, informasi yang tersedia harus mampu 

menggambarkan pencapaian tujuan yang ada dan konsistensi dengan syariat. 

Jika suatu entitas melakukan deal pada transaksi yang diharamkan, misalnya 

terkait dengan sistem riba maka harus dijelaskan secara detail mengenai 

pemisahan pencatatan transaksi tersebut. Kedua, informasi tersebut harus 

mampu membantu pihak luar untuk mengevaluasi rasio kecukupan modal 

investasi, likuiditas, dan berbagai aspek finansial entitas lainnya. Ini sangat 

penting dilakukan sehingga kredibilitas dapat dipertanggungjawabkan.78 
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3. Koperasi Syariah 

a. Pengertian Koperasi Syariah 

Secara etimologi, pengertian koperasi berasal dari bahasa Inggris 

“co” dan “operation”. Co memiliki arti bersama dan operation yang berarti 

bekerja. Dengan demikian, secara bahasa “koperasi” dapat diartikan sebagai 

kerjasama. Dalam hal ini koperasi berarti suatu wadah ekonomi yang 

beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang bersifat terbuka dan 

sukarela yang bertujuan untuk memperjuangkan kesejahteraan anggota 

secara bersama-sama secara kolektif.79 Koperasi syariah secara teknis dapat 

dikatakan sebagai Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) yaitu koperasi 

yang prinsip kegiatan, tujuan dan kegiatan usahanya berdasarkan pada 

syariah Islam yaitu Al-Qur’an dan Asunah. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/KUKM/IX/2004 

tentang petunjuk pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah memberikan pengertian bahwa Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

atau KJKS adalah koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang 

pembiayaan, investasi dan simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah).80 

Apabila koperasi memiliki unit usaha produktif simpan pinjam, maka 

seluruh produk dan operasionalnya harus dilaksanakan dengan mengacu 

kepada fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut, maka koperasi syari’ah tidak diperkenankan 
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berusaha dalam bidang-bidang yang didalamnya terdapat unsur-unsur riba, 

maysir dan gharar. 

Buchori mendefinisikan koperasi syariah adalah usaha ekonomi yang 

terorganisir secara mantap, demokratis, otonom partisipatif, dan berwatak 

sosial yang operasionalnya menggunakan etika moral dengan 

memperhatikan halal dan haramnya sebuah usaha yang dijalankan 

sebagaimana diajarkan dalam agama Islam.81 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas menunjukkan bahwa koperasi 

syariah adalah lembaga keuangan mikro yang didirikan atas prakarsa 

bersama, modal bersama, koperasi yang kegiatan usahanya bergerak 

dibidang pembiayaan, investasi dan simpan pinjam, sesuai pola bagi hasil 

(syariah) bukan prakarsa perorangan dan bukan pula milik pribadi.  

b. Landasan Hukum Koperasi Syariah 

Landasan hukum koperasi syariah sebagaimana lembaga ekonomi 

Islam lainnya yakni mengacu kepada sistem ekonomi Islam yang tersurat 

dalam Al-Qur’an dan hadist. Pendirian koperasi diperbolehkan dalam agama 

Islam tanpa ada keragu-raguan mengenai apapun halnya, selama koperasi 

syariah tidak menggunakan bunga atau secara haram. Dalam Al-Qur’an 

surah Al-Maidah ayat 2 tentang tolong menolong. Allah swt. Berfirman : 

ئدََِٰٓيَ  َٰٓ
لَََٰٓٱىقْيََ   َٗ َٰٓ َٙ دْ َٖ لَََٰٓٱىْ َٗ َٰٓ ًَ سََٰٓٱىحَْسَا ْٖ لَََٰٓٱىشَّ َٗ َٰٓ ِ َٰٓشعََ  ئِسََٰٓٱللََّّ ُْ٘اَٰ۟ٓلَََٰٓتحُِيُّ٘ا۟ ٍَ َٰٓءَا َِ بَٰٓٱىَّرِي َٖ َٰٓأيَُّ ًَ َٰٓٱىحَْسَا ََ َٰٓٱىََْْْ ََ ٍِّ لََ َٰٓءَا  َٗ َٰٓ

لَََٰٓ َٗ َٰٓفَٱصْطَبدُٗاََٰٰ۟ٓۚٓ ٌْ ُ إذِآََٰحَييَْت َٗ ّابََٰٰٓۚٓ  َ٘ زِضْ َٗ َٰٓ ٌْ ِٖ بِّ َِٰٓزَّ ٍِّ َٰٓ َٰٓفَضْلًا َُ ََٰٰٓٓيََْتغَُ٘ ِِ َٰٓعَ ٌْ َٰٓأََُٰٓصَدُّٗمُ ًٍ ْ٘ َٰٓقَ ُُ َٔب َٰٓشَْـَ ٌْ َّْنُ ٍَ يجَْسِ
ٱ َٗ َٰٓ ٌِ ْ ث ُّ٘اَٰ۟ٓعيَََٰٚٓٱلِْْ َٗ لَََٰٓتعََب َٗ ََٰٰٓۖٓ  ٙ َ٘ َّقْ ٱىت َٗ َٰٓ ُّ٘اَٰ۟ٓعيَََٰٚٓٱىَِْسِّ َٗ تعََب َٗ َٰٓأََُٰٓتعَْتدَُٗاََٰٰ۟ٓۘٓ ًِ َٰٓٱىحَْسَا سجِْدِ ََ َََٰٰٓۖٓٱىْ َّقُ٘اَٰ۟ٓٱللََّّ ٱت َٗ ََٰٰٓۚٓ ُِ  َٗ ىعْدُْ

ََٰٓشدَِيدَُٰٓٱىعِْقَبةَِٰٓ َٰٓٱللََّّ َُّ  إِ
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Artinya:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian menghalalkan 
hal-hal yang dilarang oleh Allah, yang kalian diperintahkan-Nya 

untuk menghormatinya, dan jauhilah larangan-larangan ihram, 
seperti memakai pakaian yang berjahit, serta hindarilah larangan-

larangan tanah haram, seperti berburu binatang. Janganlah kalian 
melakukan peperangan di bulan-bulan haram (Zulkaidah, Zulhijah, 
Muharam, dan Rajab). Janganlah kalian menghalalkan 

(mengganggu) binatang-binatang hadyu (sembelihan) yang 
disembelih di tanah suci dengan cara merampasnya atau 

semacamnya, atau menghalang-halanginya agar tidak sampai ke 
tempat penyembelihannya. Janganlah kalian menghalalkan 
binatang-binatang hadyu yang diberi kalung sebagai tanda bahwa 

binatang itu adalah binatang hadyu. Dan janganlah kalian 
menghalalkan (mengganggu) orang-orang yang sedang pergi ke 

Baitullah yang suci untuk mencari keuntungan dari perdagangan 
dan mengharap rida Allah. Apabila kalian telah selesai bertahalul 
dari ihram haji atau umrah, dan telah keluar dari tanah haram, maka 

berburulah jika kalian mau. Dan jangan sekali-kali kebencian 
kalian kepada suatu kaum, karena mereka telah menghalang-

halangi kalian dari Masjidilharam, mendorong kalian untuk berbuat 
sewenang-wenang dan tidak berlaku adil kepada mereka. Dan 
tolong-menolonglah kalian wahai orang-orang mukmin dalam 

mengerjakan apa yang diperintahkan kepada kalian dan 
meninggalkan apa yang terlarang bagi kalian. Dan takutlah kalian 

kepada Allah dengan senantiasa patuh kepada-Nya dan tidak 
durhaka kepada-Nya. Sesungguhnya Allah Maha keras hukuman-
Nya kepada orang yang durhaka kepada-Nya, maka waspadalah 

terhadap hukuman-Nya.” 
 

Firman Allah pada QS. Al-Maidah ayat 2 di atas, menjelaskan bahwa 

saling membantu dalam kebajikan dan ketaqwaan dalam kehidupan sehari-

hari dianjurkan oleh Allah swt. Kegiatan koperasi saling membantu, 

memenuhi kebutuhan dan tolong menolong merupakan perwujudan 

kerjasama dan saling memenuhi kehidupan dibidang ekonomi.82 
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Allah SWT. juga berfirman pada surah An-Naml Ayat 18-19 tentang 

kerjasama, yang berbunyi : 

َََٰٓ َٰٓلَََٰٓيحَْطِ ٌْ نِْنَُ سَ  ٍَ َٰٓ وَُٰٓٱدخُْيُ٘ا۟ َْ بَٰٓٱىَّْ َٖ أيَُّ
يَةٌَٰٓيَ   َْ ََّٰٓ َْ وَِٰٓقَبىَ َْ َٰٓٱىَّْ ادِ َٗ َٰٓ  ٚ اَٰ۟ٓعيََ ْ٘ َ َٰٓإذِاَ َٰٓأتَ   ٚ َّ َٰٓلَََٰٓحَت ٌْ ُٕ َٗ ُٓۥَٰٓ جُُْ٘دُ َٗ َٰٓ ُِ  ََ َٰٓسيَُْْ ٌْ َّْنُ

 يَشعُْسََُُٰٗٓ

قبَهََٰٓزَةَِّٰٓ َٗ بَٰٓ َٖ ىِ ْ٘ َٰٓقَ ٍِّ ٌََٰٓضَبحِنابَٰٓ َُٰٓٔفَتَََسَّ بَٰٓتسَْضَى  يِحا وََٰٓصَ  ََ َٰٓأعَْ ُْ َ أ َٗ ََّٰٓٙ ىدَِ  َٗ َٰٓ  ٚ عيََ َٗ ََّٰٓٚ َٰٓعيََ ََ َْ عَ ّْ َ ٚ َٰٓأ تِ
تلَََٰٓٱىَّ ََ َٰٓأشَْنسََُِّٰٓعْ ُْ َ ٚ َٰٓأ شِعِْْ ْٗ َ أ

يِحِِْ َٰٓعَِبَدِكََٰٓٱىصَّ  تلََِٰٓفِ ََ َٰٓبسَِحْ أدَْخِيِْْ َٗ  

Artinya:  

“Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor 
semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, 

agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan 
mereka tidak menyadari. Maka Dia (Sulaiman) tersenyum lalu 

tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu. Dia berdoa, “Ya 
Tuhanku anugerahkanlah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada 

kedua orang tuaku dan agar aku mengerjakan kebajikan yang 
Engkau ridhai, dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu kedalam 

golongan hamba-hamba- Mu yang saleh". 

Ayat di atas menjelaskan bahwa pada zaman nabi Sulaiman as. Sudah 

mencerminkan kerjasama yang baik yang dilakukan oleh pasukan semut, 

raja semut yang memerintahkan prajuritnya agar masuk kedalam sarang 

supaya tidak terinjak oleh nabi Sulaiman as. dan pasukannya. Ini 

menunjukkan bahwa menjaga keselamatan bukan hanya untuk diri sendiri 

melainkan untuk semua orang yang ada disekitar kita. Sama halnya dengan 

tujuan utama organisasi koperasi syariah yang tidak hanya 

mensejahterahkan diri sendiri melainkan mensejahterahkan seluruh 

anggotanya.83 
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c. Produk-Produk Koperasi Syariah 

(a) Produk Penghimpunan Dana (Founding) 

Agar koperasi syariah dapat tumbuh dan berkembang, maka 

para pengurus harus memiliki strategi mencari dana. Sumber dana 

tersebut dapat berasal dari anggota, pinjaman dan dana-dana yang 

bersifat hibah. Secara umum sumber dana koperasi syariah dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:84 

(a) Simpanan Pokok 

Simpanan pokok merupakan modal awal yang harus disetorkan 

oleh setiap anggota kepada koperasi, dimana besar simpanan pokok 

tersebut sama dan tidak boleh dibedakan antar anggota. 

(b) Simpanan Wajib 

Simpanan wajib masuk dalam kategori modal koperasi dimana 

besar kewajibannya diputuskan berdasarkan hasil musyawarah 

anggota serta penyetorannya dilakukan secara kontinu setiap bulan 

sampai seseorang dinyatakan keluar dari keanggotaan koperasi 

syariah.  

(c) Simpanan Sukarela 

Simpanan sukarela yaitu simpanan anggota yang merupakan 

bentuk investasi dari anggota koperasi yang memiliki kelebihan 

dana kemudian menyimpannya dikoperasi syariah. Adapun bentuk 

simpanan sukarela pada koperasi syariah memiliki 2 jenis karakter 
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antara lain: karakter pertama, bersifat akad titipan (wadiah), yang 

berarti transaksi penitipan dana oleh anggota kepada koperasi 

syariah yang dapat diambil sewaktu-waktu ketika anggota 

membutuhkan dana tersebut. Titipan wadiah terbagi atas 2 macam 

yaitu:  

(1) Titipan Wadiah Yad Amanah. Titipan Wadiah Yad Amanah 

yaitu dana titipan yang tidak boleh dipergunakan baik untuk 

kepentingan koperasi maupun untuk investasi usaha, 

melainkan pihak koperasi harus menjaga titipan tersebut 

sampai diambil pemiliknya. Dalam hal ini, pihak koperasi 

syariah dapat membebankan biaya kepada pemilik dana 

sebagai biaya penitipan. 

(2) Titipan Wadiah Yad Dhamanah. Titipan Wadiah Yad 

Dhamanah Yaitu dana titipan anggota kepada koperasi yang 

diizinkan untuk dikelola dalam usaha riil sepanjang dana 

tersebut belum diambil oleh pemiliknya. Mengingat dana 

tersebut dapat dikelola, maka sepantasnya pihak koperasi 

syariah boleh memberikan bonus kepada si penitip.   

(d) Investasi Pihak Lain 

Investasi pihak lain adalah pembiayaan yang diterima yang berasal 

bukan dari anggota dengan menggunakan akad mudharabah atau 

musyarakah dan pengembalian dana tersebut dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian bersama dengan koperasi syariah. 
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Pihak-pihak lain tersebut antara lain: Pemerintah dan Bank 

Syariah.85 

(b)Produk Penyaluran Dana (Lending) 

(a) Investasi Kerja Sama 

Investasi kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk mudharabah  

dan musyarakah, dalam penyaluran dana koperasi syariah sebagai 

pemilik dana (shaibul maal) sedangkan perusahaan sebagai 

pengguna dana (mudharib), kerja sama dapat dilakukan kepada 

sebuah usaha yang dinyatakan layak untuk diberi modal usaha. 

(b) Jual Beli (Al-Bai’)  

Pembiayaan jual beli pada koperasi syariah memiliki 2 (dua) jenis 

yang dapat dilakukan yaitu jual beli secara tangguh antara penjual 

dan pembeli dimana kesepakatan harga penjual menyatakan harga 

belinya dan pembeli mengetahui keuntungan penjual, transaksi ini 

disebut Bai’Murabahah, dan jual beli barang dengan pembayaran 

dimuka dan barang diserahkan kemudian, transaksi ini di sebut Bai’ 

Salam. 

(c) Jasa-Jasa 

Selain produk kerjasama dan jual beli koperasi syariah juga 

melakukan kegiatan jasa layanan antara lain jasa titipan (wadi’ah), 

jasa sewa (al-ijarah), jasa peralihan (hawalah), jasa penggadaian 
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(rahn), jasa penjamin (kafalah), jasa perwakilan (wakalah) dan jasa 

pinjaman sukarela (qardh).86 

d. Sumber Dana Koperasi 

Sumber dana merupakan hak yang sangat penting bagi kehidupan 

koperasi simpan pinjam dalam rangka memenuhi kebutuhan dana para 

anggotanya. Secara umum sumber dana koperasi adalah :87 

1) Dari para anggota koperasi, yang terdiri dari:  

(a)Iuran wajib; 

(b)Iuran pokok; dan 

(c)Iuran sukarela. 

2) Dari luar koperasi 

(a)Badan pemerintah; 

(b)Perbankan; dan  

(c)Lembaga swasta lainnya. 

e. Tujuan Koperasi Syariah 

Tujuan koperasi syariah ada tiga yaitu :88 

1) Mensejahterahkan ekonomi anggotanya sesuai dengan norma dan 

moral Islam; 

2) Menciptakan persaudaraan dan keadilan sesama anggotanya; dan 

3) Pendistribusian pendapatan dan kekayaan yang merata sesama 

anggotanya berdasarkan kontribusi. 
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f. Prinsip Koperasi Syariah 

Ada beberapa prinsip yang ada pada koperasi syariah, antara lain 

sebagai berikut :89 

1) Prinsip ekonomi Islam dalam koperasi syariah, yang terdiri dari 4 

prinsip yaitu: 

(a) Kekayaan adalah amanah Allah SWT. Yang tidak dapat dimiliki 

siapapun secara mutlak; 

(b) Manusia diberi kebebasan bermuamalah selama bersama dengan 

ketentuan syariah; 

(c) Manusia merupakan khalifah Allah dimuka bumi, dan  

(d) Menjunjung tinggi keadilan serta menolak setiap bentuk ribawi dan 

pemusatan sumber dana ekonomi pada segelintir orang atau 

sekelompok orang saja. 

2) Prinsip syariah Islam dalam koperasi syariah, yang terdiri dari 4 

prinsip yaitu: 

(a) Anggota bersifat sukarela dan terbuka; 

(b) Keputusan ditetapkan secara musyawarah dan dilaksanakan 

secara konsisten dan istiqomah; 

(c) Pengelolaan dilakukan secara profesional dan transparan; dan 

(d) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil, sesuai dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggotanya. 
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g. Pendirian Koperasi Syariah 

Syarat pendirian koperasi jasa keuangan syariah yaitu:90 

1) Dua rangkap salinan akta pendirian koperasi dan notaris (NPAK); 

2) Berita acara rapat pendirian koperasi; 

3) Daftar hadir rapat pendirian koperasi; 

4) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) pendiri yang diurutkan sesuai 

dengan daftar hadir agar mempermudah saat verifikasi; 

5) Kuasa pendiri (pengurus terpilih) untuk mengurus permohonan 

pengesahan pembentukan koperasi); 

6) Surat bukti penyetoran modal sendiri pada awal pendirian Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah (KJKS) berupa deposito pada Bank Syariah 

atas nama menteri Negara koperasi dan UKM oleh ketua koperasi; 

7) Rencana kerja koperasi minimal 1 tahun kedepan, rencana 

permodalan, neraca awal, SOP, rencana kegiatan usaha (business 

plan), rencana bidang organisasi dan pembukuan; 

8) Keterangan pokok-pokok administrasi dan pembukuan yang didesain 

sesuai karakteristik lembaga keuangan syariah;  

9) Nama dan riwayat hidup pengurus dan pengawas;  

10) Nama ahli syariah/dewan syariah yang telah mendapat rekomendasi 

atau sertifikat dari Dewan Syariah Nasional MUI; 

11) Nama dan riwayat hidup calon pengelola dengan melampirkan: 
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(a) Bukti telah mengikuti pelatihan/magang di lembaga keuangan 

syariah; 

(b) Surat keterangan berkelakuan baik; dan 

(c) Surat pernyataan tidak mempunyai hubungan keluarga sedarah 

dengan pengurus dan pengawas. 

12) Surat pernyataan tidak mempunyai hubungan keluarga antara 

pengurus; 

13) Daftar sarana kerja dan surat pernyataan bersedia untuk diperiksa dan 

dinilai kesehatan koperasinya oleh pejabat yang berwenang; 

14) Surat pernyataan status kantor koperasi dan bukti kependudukannya; 

dan  

15) Struktur organisasi Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). 

B. Kerangka Pemikiran  

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian, berikut ini disusun kerangka 

berpikir berdasarkan kajian teoritik yang dilakukan. Dibawah ini merupakan 

konsep yang digunakan dalam mencapai tujuan penelitan. Kerangka pemikiran ini 

digunakan untuk menyusun secara sistematis permasalahan mengenai penerapan 

PSAK No. 101 agar dapat suatu data yang kongkret untuk dianalisis. Kerangka 

berpikir tersebut di gambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas bahwa peneliti mencari tentang 

penyajian laporan keuangan pada Koperasi Syariah Barokah Curup yang dilihat 

berdasarkan implementasi serta pemahaman pengurus tentang PSAK No. 101 

dalam penyajian laporan keuangan syariah. 

Untuk menjawab soal nomor (1) digunakan angket sebagai alat indikator 

pengumpulan data yang di bagikan kepada pengurus Koperasi Syariah Barokah 

Curup yang digunakan untuk melihat tingkat pemahaman pengurus: ketua, 

sekretaris dan bendahara mengenai PSAK No. 101 dalam penyajian laporan 

keuangan syariah. Komponen mengenai PSAK No.101 yang digunakan pada 

pertanyaan angket akan menjadi landasan ukuran untuk menilai tingkat 

pemahaman pengurus tentang PSAK No. 101 pada penyajian laporan keuangan 

syarah. 

 

Penyajian Laporan 

Keuangan Syariah  

Pemahaman PSAK  

No. 101 

Implementasi PSAK  

No. 101 
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Sementara itu untuk menjawab permasalahan pada nomor (2) indikator 

pengumpulan data yang digunakan berupa proses wawancara yang dilakukan 

kepada pihak pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup untuk mengetahui 

informasi tentang implementasi PSAK No. 101 dalam penyajian laporan 

keuangan syariah. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Koperasi Syariah Barokah Curup 

Pada saat ini masyarakat yang berada ditingkat ekonomi menengah kebawah 

merasa kesulitan dalam menghadapi kehimpitan ekonomi, ditambah dengan 

adanya kebijakan pemerintah untuk menaikkan harga bahan bakar minyak dan 

diikuti oleh naiknya harga bahan pokok. Maka dengan keadaan yang seperti ini 

tak ubahnya debu dimusim kemarau para lintah darat dan koperasi konvensional 

makin cepat berkembang. Masyarakat tidak punya pilihan lain, koperasi keliling 

bahkan rentenir seolah menjadi pahlawan yang menawarkan bantuan dengan 

harapan bisa meringankan beban masyarakat. Tetapi tanpa disadari masyarakat 

sedang menambah beban kesulitan yang akan mendera kehidupannya nanti ketika 

kita tidak sanggup lagi menanggung cekikan sang lintah darat. Maka dari itu perlu 

dihadirkan sebuah lembaga yang dapat membantu meringankan beban masyarakat 

tersebut melalui koperasi yang bersasakan prinsip syariah.91  

Namun demikian tidaklah mudah untuk menegakkan koperasi berbasis 

syariah secara instan. Perlu perjuangan dan kesabaran untuk meyakinkan dan 

mengubah paradigma masyarakat tentang koperasi. Oleh karena itu, berdasarkan 

pemikiran untuk melakukan sesuatu hal yang bermanfaat bagi masyarakat dan 

berupaya meninggalkan praktek-praktek riba yang berkembang dimasyarakat, 

maka pada hari Kamis tanggal 20 Mei 2004 pukul 09.30 WIB di Aula SMKN 02 

Curup di dirikanlah Koperasi Syariah Barokah, yang dihadiri oleh 24 orang 
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 Arsip Koperasi Syariah Barokah Curup, Profil  Organisasi Koperasi Syari’ah Barokah 

Curup. 



65 

 

 
  

anggota. Dengan akta notaris Nomor: 05/BH/DK/KEP/2005. Koperasi didirikan 

dengan modal awal Rp. 888.500.- (Delapan Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu 

Lima Ratus Rupiah) dari hasil swadaya anggota.92 Dengan susunan kepanitian 

awal: 

1. Pengurus 

a. Ketua  : Agusari Amintasa, S.E 

b. Sekretaris : Beni Azwar 

c. Bendahara : Ir. Wirda 

2. Badan Pengawas 

a. Ketua  : M. Kutaini 

b. Anggota : 

- Mahidin Marta, BA 

- M. Hasbi, S.H 

3. Dewan Syariah: 

a. Ketua  : Busrianti, M.Ag. 

b. Anggota : 

- Kurniawan, M.Pd. 

- H. Nazarudin, AS 

- Drs. H. Asmedi  
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B. Landasan, Asas dan Prinsip 

Koperasi Syariah Barokah Curup berlandaskan pada prinsip syariat agama 

Islam (Al-Qur’an dan sunnah) dengan dijiwai semangat saling tolong menolong 

(ta’awun) dan saling menguatkan (tafakul) Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945 serta berdasarkan asa kekeluargaan. 

Dalam melaksankan kegiatannya, Koperasi Syariah Barokah Curup 

menggunakan prinsip-prinsip yaitu:93 

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka; 

2. Pengelolaan dilakukan secara demokarsi sesuai dengan sistem ekonomi Islam; 

3. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota; 

4. Pembagian bagi hasil terhadap modal; 

5. Kemandirian; 

6. Pendidikan perekonomian dan ekonomi Islam bagi anggota; dan 

7. Kerjasama antar koperasi dan badan unit lain yang memungkinkan.  

C. Visi dan Misi 

Visi dan misi dari Koperasi Syariah Barokah Curup adalah memajukan 

kesejahteraan anggota dengan melakukan kegiatan dan pelayanan usaha untuk 

memenuhi kebutuhan anggota/calon anggota. Untuk mencapai visi dan misi 

tersebut, Koperasi Syariah Barokah Curup telah menyelenggarakan beberapa 

kegiatan yaitu : 
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1. Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS) 

Koperasi Syariah Barokah Curup tidak menggunakan sistem bunga, 

tetapi menggunakan sistem bagi hasil, jual beli dan jasa-jasa lainnya 

disesuaikan dengan akad.  

2. Unit ZIS (Pondok Zakat Barokah) 

Koperasi Syariah Barokah menampung aspirasi anggota yang ingin 

menyalurkan zakat, infaq dan sadaqah yang dapat diterima dan disalurkan oleh 

Koperasi Syariah Barokah sesuai dengan aturan-aturan sebagai berikut:  

a. Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahiq sesuai dengan 

ketentuan agama; 

b. Hasil penerimaan infaq dan sadaqqah didayagunakan terutama untuk 

masyarakat ekonomi lemah yang memliki usaha produktif. 

3. Pendidikan Perekenomian dan Ekonomi Islam Bagi Anggota 

a. Pengajian Bulanan 

Pengajian bulanan melalui pemberian materi pencerahan oleh ustad 

dilakukan sejak awal berdirinya Koperasi Syariah Barokah yang dijadikan 

agenda rutin setiap bulannya di Masjid Almuhajidin Air Rambai Curup. 

Pengajian dilakukan setiap hari sabtu pada minggu ke tiga. Ustad yang 

didatangkan berganti-gantian setiap bulannya, dengan demikian para 

anggota diharapkan tidak bosan dan tetap bersemangat dalam setiap 

pengajian tersebut. Waktu pelaksanaan adalah sore hari setelah sholat ashar 

pukul 15.30 -17.00 WIB. Materi-materi pengajian tersebut diisi dengan 

berbagai hal yang menyangkut pemahaman agama dalam kehidupan sehari-
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hari, akhlak, akidah dan muamalah serta pengenalan kepada anggota tentang 

sistem ekonomi syariah.  

Melalui kegiatan ini iman dan taqwa akan ditumbuhkan dan selain itu 

juga untuk mempererat hubungan tali silaturahmi antar anggota, pengurus 

dan pengelolah. Serta melalui pengajian ini diharapkan anggota bisa 

menerapkan pelajaran yang mereka peroleh dalam kehidupan bermasyarakat 

b. Pembelajaran Penyusunan Manajemen Usaha Bagi Anggota 

Sebelum akad pembiayaan diadakan, pengurus Koperasi Syariah 

Barokah memberikan penjelasan tentang cara menyusun laporan laba rugi 

sederhana untuk menentukan bagi hasil yang dilaporkan kepada koperasi 

setiap bulannya. Sesuai dengan nisbah yang telah mereka sepakati ketika 

melakukan akad pembiayaan.  

Berbagai strategi yang dilakukan anggota untuk membayar angsuran 

agar selalu tepat waktu. Salah satunya dengan menyisihkan pendapatan 

setiap harinya antara Rp. 5.000.- sampai Rp. 30.000,- / harinya. Tetapi 

anggota lebih cenderung akan lebih menggunakan akad jual beli dengan 

alasan kesulitan untuk melakukan pencatatan sehingga akan kesulitan 

menentukan bagi hasilnya nanti. Fenomena ini terjadi karena adanya 

kesalahan yang dilakukan yaitu anggota/peminjam sering salah dalam 

penggunaan uang. Uang yang seharusnya diputar untuk usaha (membeli 

dagangan lagi) tetapi digunakan untuk keperluan lain (konsumtif) bahkan 

ada yang mengakibatkan usahanya menjadi macet dan tidak mampu untuk 

membayar angsuran pinjaman. Dana pembiayaan yang seharusnya sebagai 
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dana investasi seringkali difungsikan sebagai dana kehidupan rutin atau 

sehari-hari.94 

D. Struktur Organisasi Koperasi Syariah Barokah Curup 

Gambar 3. 1  

Struktur Organisasi Koperasi Syariah Barokah Curup 
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Sumber: Profil Koperasi Syariah Barokah Curup 
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Keterangan: 

1. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Rapat Anggota Tahunan (RAT) adalah forum tertinggi dalam organisasi 

koperasi yang mempunyai kewenangan yang tidak diserahkan kepada pengurus 

maupun pengawas oleh Undang-Undang atau anggaran dasar. Adapun 

kewenangan pembina yaitu:  

a. Keputusan mengenai perubahan AD; 

b. Pegangkatan dan pemberhentian anggota pengurus dan pengawas; 

c. Penetapan kebijakan umum koperasi; 

d. Pengesahan program kerja koperasi; dan 

e. Penetapan keputusan mengenai penggabungan dan pembubaran koperasi. 

2. Pengurus  

Pengurus adalah orang yang menerima mandat dari RAT. Pengurus 

berwenang untuk memastikan jalan tidaknya koperasi dan membuat kebijakan 

umum serta melakukan pengawasan kegiatan koperasi sehingga semuanya 

diharapkan pada pelaksanaannya akan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan, dengan beberapa tugas yaitu: 

a. Merumuskan dan menyusun kebijakan umum koperasi; 

b. Merumuskan kebijakan operasional yang merupakan penjabaran dari 

kebijakan umum yang telah ditetapkan oleh RAT; 

c. Melakukan pengawasan kegiatan dalam bentuk: 

1. Melakukan pengawasan terhadap manajer; 

2. Melakukan persetujuan jumlah pembiayaan; dan  
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3. Memberikan rekomendasi produk-produk yang akan ditawarkan 

kepada anggota supaya sesuai dengan etika norma yang disepakati. 

3. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

Dewan Pengawas Syariah adalah orang yang mengawasi pekerjaan 

pengurus dalam bidang syariah atau pelaksanaan unit usaha berdasarkan 

prinsip syariah.95 

E. Sumber Permodalan Koperasi Syariah Barokah 

Sumber dana yang diharapkan koperasi pada umumnya dapat digolongkan 

menjadi dua jenis, yang pertama permodalan yang diperoleh dari modal sendiri 

(equity) yang berupa simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan khusus 

sukarela dan yang kedua modal pinjaman pihak luar. 

Disamping itu pembagian atas permodalan ini dapat juga didasarkan atas 

lamanya waktu penggunaan modal yang dimaksud. Sesuai dengan waktu 

penggunaan, maka modal dapat digolongkan menjadi tiga jenis yaitu: 

1. Sumber Permodalan Jangka Pendek 

a. Pinjaman Uang Dari Anggota  

Pinjaman uang dari anggota yang diwujudkan dalam bentuk simpanan 

atau tabungan (tabungan barokah, tabungan haji, simpanan lebaran). 

Besarnya simpanan tergantung pada kemampuan anggota, sifatnya juga 

bukan merupakan kewajiban dan penarikannya juga bisa dilakukan 

sewaktu-waktu. 
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b. Penyisihan Sisa Hasil Usaha 

Penyisihan sisa hasil usaha untuk tujuan tertentu yang bentuknya bisa 

berupa dana pendidikan, dana pengurus, dana karyawan dan dana sosial.  

2. Sumber Permodalan Jangka Panjang 

Sumber ini bisa diperoleh dari modal luar atau modal sendiri (modal 

simpanan anggota) atau equity. 

3. Sumber Permodalan Anggota 

Sumber permodalan anggota pada Koperasi Syariah Barokah dapat 

digolongkan menjadi tiga jenis yaitu: 

a. Simpanan Anggota 

Dalam bentuk usaha koperasi jumlah modal dasarnya adalah sebanyak 

jumlah anggota dan bentuknya adalah berupa simpanan pokok, simpanan 

wajib dan simpanan khusus sukarela. Simpanan pokok dibayarkan pada saat 

dicatat sebagai anggota koperasi. Sedangkan untuk simpanan wajib 

dibayarkan secara teratur setiap bulannya. Mengenai besar kecilnya 

simpanan pokok dan simpanan wajib tergantung atau ditentukan dalam 

Anggaran Dasar (AD) Koperasi. Terhadap penyetoran dan penempatan 

besarnya simpanan pokok dan simpanan wajib tergantung pula pada 

ketentuan dalam anggaran dasarnya. Dalam hal ini apakah akan atau harus 

dibayarkan sekaligus ataupun bisa dimungkinkan untuk dicicil (terutama 

untuk simpanan pokok). 
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b. Cadangan 

Bentuk cadangan yang selalu nampak dalam usaha koperasi yaitu 

cadangan yang berasal dari penyisihan sisa hasil usaha.  

c. Modal Donasi atau Subsidi 

Untuk menunjang kelangsungan hidup koperasi, pemerintah maupun 

pihak lain sering memberikan bantuan yang berupa sumbangan. Bantuan 

berupa sumbangan ini bisa berbentuk uang yang pemanfaatannya bisa 

diserahkan kepada koperasi yang bersangkutan itu sendiri, bisa juga berupa 

bantuan berupa uang yang telah ditentukan pemanfaatannya atau bisa 

langsung sudah berbentuk barang-barang dan modal. Selain itu modal 

donasi bisa berupa pemberian (hadiah) bisa pula berupa subsidi.96 

F. Produk dan Jasa Koperasi Syariah Barokah Curup 

Produk dan jasa yang dimiliki oleh Koperasi Syariah Barokah Curup 

meliputi: 

1. Tabungan Barokah 

Tabungan yang bersistem bagi hasil dengan dilengkapi buku tabungan. 

Bagi hasil nisbah pada Tabungan Barokah ini ialah 40:60 dimana 40% untuk 

koperasi dan 60% untuk nasabah yang kemudian ditambah ke rekening 

tabungan setiap bulannya. Setoran awal hanya Rp. 10.000,- dimana investasi 

ini disalurkan untuk pembiayaan usaha produktif yang halal. Dalam tabungan 

ini tidak dikenakan potongan dan dapat digunakan sebagai jaminan 

pembiayaan pada Koperasi Syariah Barokah Curup.  
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2. Simpanan Lebaran 

Tabungan khusus yang dapat diambil menjelang hari raya Idhul Fitri 

dengan memperoleh bagi hasil 40:60 dimana 40% untuk koperasi dan 60% 

untuk nasabah kemudian ditambah ke rekening tabungan setiap bulan dan 

setoran awal hanya Rp. 10.000,- 

3. Tabungan Haji 

Tabungan haji merupakan tabungan yang digunakan untuk 

mempersiapkan ibadah Anda ke Baitullah secara terencana. Tabungan Haji ini 

memperoleh bagi hasil 40:60 dimana 40% untuk koperasi dan 60% untuk 

nasabah kemudian ditambah ke rekening tabungan setiap bulan. Besar setoran 

tabungan dapat direncanakan sesuai kemampuan. 

4. Sertifikat Barokah 

Produk investasi dari Koperasi Syariah Barokah Curup yang 

menggunakan akad mudharabah dengan bagi hasil 45:55 dimana 45% untuk 

koperasi dan 55% untuk nasabah kemudian ditambah ke rekening tabungan 

setiap bulannya dan investasi yang disalurkan untuk pembiayaan usaha 

produktif.97 

G. Produk Pembiayaan atau Pinjaman 

1. Penanaman Dana dengan Konsep Jual Beli 

a. Murabahah  

Murabahah adalah jual beli dimana harga dan keuntungan disepakati 

antara penjual dan pembeli. Jenis dan jumlah barang dijelaskan secara rinci. 
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Barang diserahkan setelah akad jual beli dan pembayaran bisa dilakukan 

secara mengangsur atau sekaligus.98 

b. Salam 

Salam adalah jual beli dengan cara pemesanan dimana pembeli 

memberikan uang terlebih dahulu terhadap barang yang telah disebutkan 

spesifikasinya dan barang dikirim kemudian. Salam biasanya digunakan 

untuk produk-produk pertanian jangka pendek. Dalam hal ini lembaga 

keuangan bertindak sebagai pembeli produk dan memberikan uangnya 

terlebih dahulu sedangkan para anggota menggunakannya sebagai modal 

untuk mengelolah pertanian.99 

c. Istisnha’ 

Istisnha’ adalah jual beli barang dengan bentuk pemesanan barang 

berdasarkan persyaratan dan kriteria tertentu, sedangkan pola pembayaran 

dapat dilakukan sesuai kesepakatan (dapat dilakukan di awal atau pada saat 

pengiriman barang).100 

2. Penanaman Dana dengan Pola Bagi Hasil 

a. Musyarakah 

Musyarakah adalah akad antara dua pemilik modal atau lebih untuk 

menyatukan modalnya pada usaha tertentu, sedangkan pelaksanaannya bisa 

ditunjuk salah satu dari mereka. Akad ini diterapkan pada usaha/proyek 
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yang sebagaimana dibiayai oleh lembaga keuangan sedangkan selebihnya 

dibiayai nasabah.101 

b. Mudharabah 

Mudharabah adalah akad yang dilakukan antara pemilik modal 

(shahibul mal) dengan pengelolah (mudharib) dengan nisbah bagi hasil 

yang telah ditentukan sesuai dengan kesepakatan di awal perjanjian 

sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik modal.102 

3. Penanaman Dana dengan Konsep Sewa 

Konsep sewa dengan ijarah adalah akad antara koperasi dengan anggota 

(mustajir) sebagai penyewa suatu barang dan koperasi mendapatkan imbalan 

jasa atau barang yang disewakan.103 

4. Produk Jasa atau Pelayanan 

a. Wakalah 

Wakalah adalah perwakilan antara dua pihak, dimana pihak pertama 

mewakilkan suatu urusan kepada pihak kedua untuk bertindak atas nama 

pihak pertama.104 

b. Kafalah 

Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada 

pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 

ditanggung.105 
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c. Hawalah 

Hawalah adalah pengalihan hutang dari tanggungan seseorang yang 

berhutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya.106 

d. Rahn 

Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut 

memiliki nilai ekonomis, sehingga pihak yang menahan memperoleh 

jaminan untuk dapat mengambil seluruh atau sebagian piutangnya.107 

e. Qardh  

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih 

atau diminta kembali. Dengan kata lain qardh adalah pemberian pinjaman 

tanpa mengharapkan imbalan tertentu.108 Pada Koperasi Syariah qardh 

adalah pemberian pinjaman dari koperasi kepada anggota yang 

dipergunakan untuk kebutuhan mendesak. 

H. Aturan Dalam Pembiayaan 

Ada beberapa aturan dalam pembiayaan antara lain:109 

1. Penggunaannya harus jelas dan tidak bertentangan dengan syariah Islam; 

2. Sumber pembayaran tidak berasal dari hasil usaha atau pekerjaan yang dilarang 

syariah Islam; 
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3. Hanya diberikan kepada anggota yang memiliki karakter baik, amanah dan 

pekerja keras; 

4. Pembiayaan diutamakan bagi anggota yang mempunyai kegiatan produktif; 

dan 

5. Menyerahkan dokumen identitas berupa KTP dan dokumen jaminan 

pembiayaan. 

I. Syarat Anggota Baru 

Ada beberapa persyaratan untuk menjadi anggota baru yaitu:110 

1. Membayar Rp. 150.000,- 

a. Simpanan pokok Rp. 100.000,- 

b. Simpanan wajib Rp. 20.000,- 

c. Tabungan Barokah Rp. 25.000,- 

d. Biaya administrasi Rp. 5.000,- 

2. Mengisi formulir permohonan; 

3. Pas photo 2 x 3 sebanyak 2 lembar; 

4. Photo Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) 1 lembar; 

5. Mendapat rekomendasi dari 2 orang anggota lama; 

6. 1 buah map plastik; 

7. Bersedia mematuhi semua ketentuan yang berlaku di Koperasi Syariah 

Barokah; 

8. Mengikuti pengajian bulanan; dan  

9. Mengikuti pengarahan calon anggota. 
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J. Hak dan Kewajiban Setiap Anggota 

Ada beberapa hak dan kewajiban pada setiap anggota yaitu:111 

1. Hak Setiap Anggota  

a. Mendapatkan pelayanan yang sama dalam memanfaatkan jasa usaha dan 

memperoleh sisa hasil usaha Koperasi Syariah Barokah sesuai dengan 

perbandingan modal dan jasa usaha pada Koperasi Syariah Barokah. 

b. Menghadiri setiap rapat koperasi. 

c. Menghadiri pengajian bulanan setiap bulannya. 

d. Menggunakan hak bicara dan hak suara. 

e. Memilih dan dipilih menjadi pengurus dan pengawas Koperasi Syariah 

Barokah. 

f. Mengetahui keadaan organisasi dan usaha Koperasi Syariah Barokah. 

g. Mengajukan pendapat dan saran untuk perbaikan Koperasi Syariah Barokah. 

2. Kewajiban 

a. Membayar simpanan wajib secara berkala sesuai dengan keputusan rapat 

anggota. 

b. Menggunakan jasa usaha Koperasi Syariah Barokah. 

c. Mentaati ketentuan anggota dasar, anggota rumah tangga, keputusan rapat 

anggota dan keputusan lainnya yang tidak bertentangan dengan Anggaran 

Dasar Koperasi Syariah Barokah dan Undang-Undang yang berlaku.  

d. Memelihara nama baik dan keutuhan Koperasi Syariah Barokah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

A. Hasil Penelitian 

Pada BAB IV ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian berdasarkan 

proses pembagian kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman pengurus koperasi Syariah 

Barokah Curup dan implementasi PSAK No. 101 dalam penyajian laporan 

keuangan koperasi Syariah Barokah Curup.  

1. Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini jumlah responden yang dijadikan sampel sebanyak 3 

orang. Responden yang diambil oleh penulis berdasarkan Undang-Undang 

Pasal 22 pada BAB VI tentang Pengurus Koperasi. Dalam Undang-Undang 

Pasal 22 BAB VI tentang koperasi menyatakan bahwa yang termasuk sebagai 

pengurus itu sekurang-kurangnya ada tiga yaitu ketua, sekretaris dan 

bendahara. Karakteristik responden dapat dilihat dari jabatan, jenis kelamin, 

umur dan pendidikan terakhir. 

Identitas responden berdasarkan jabatan bahwa jabatan ketua sebanyak 1 

orang, jabatan bendahara sebanyak 1 orang dan jabatan sekretaris sebanyak 1 

orang. Berdasarkan jenis kelamin bahwa jenis kelamin laki-laki sebanyak 1 

orang dan jenis kelamin perempuan sebanyak 2 orang. Berdasarkan umur, 

terbagi menjadi dua tingkatan usia yaitu umur 36-45 tahun sebanyak 2 orang 

dan umur 46-55 tahun sebanyak 1 orang. Berdasarkan pendidikan terakhir 
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bahwa pendidikan terakhir D3 sebanyak 1 orang dan pendidikan terakhir S1 

sebanyak 2 orang. 

2. Tingkat Pemahaman Pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup Tentang 

PSAK No. 101 Dalam Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

Penulis membagikan kuesioner kepada responden sebanyak 3 orang. 

Daftar angket atau kuesioner yang digunakan adalah dengan menggunakan 

skala likert dengan tujuan untuk mengukur pemahaman pengurus Koperasi 

Syariah Barokah Curup terhadap PSAK No. 101 berdasarkan tingkatan sangat 

paham sampai dengan tidak paham. Setelah menyebarkan angket (kuesioner) 

kepada responden maka data dari angket tersebut ditabulasikan dalam tabel 

yang mendeskripsikan semua nilai dan jumlah data yang kemudian dihitung 

sesuai dengan nilai kriteria dari masing-masing jawaban responden. 

Tabel 4. 1  

Pengolahan Angket  

No Responden 
Butir Soal  Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 

1 Ketua 5 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 2 5 61 

2 Bendahara 5 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 53 

3 Sekretaris 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 5 70 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 
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Setelah mendapatkan jumlah skor angket dari masing-masing responden, 

kemudian data dari pengolahan angket tersebut dibuat dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4. 2  

Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman 

X F Fx x² f (x²) 

53 1 53 2809 2809 

61 1 61 3721 3721 

70 1 70 4900 4990 

Jumlah 3 184 11430 11430 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Keterangan :  

x =  Skor masing-masing responden 

f = Frekuensi skor responden 

fx =  Jumlah total skor responden 

Berdasarkan data diatas maka untuk mengetahui tingkatannya dapat 

dicari dengan langkah sebagai berikut:  

a. Menggunakan rumus mean, guna mencari nilai rata-rata dari hasil skor 

masing-masing responden. 

Mx = 
   

 
 

Keterangan : 

Mx  = Nilai rata-rata hitung  

∑fx = Jumlah total skor responden  

N    = Jumlah Responden 

 

 

Mx=
184

3
 = 61,33 = 61 (dibulatkan) 
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Maka nilai rata-rata hitung (mean) dari skor nilai responden adalah 

sebesar 61. 

b. Menggunakan Rumus Standar Deviasi   
  

  

Setelah diketahui nilai Mean = 61 dan nilai standar deviasi = 36 

maka selanjutnya adalah menentukan tingkat pemahaman dengan kriteria 

sebagai berikut :  

Sangat Paham = M + 1. SD 

 = 61 + 1 (36) 

 = 97 

Paham = M + 0,5. SD 

 = 61 + 0,5 (36) 

 = 79 

Cukup Paham = M – 0.SD 

 = 61 – 0 (36) 

 = 61 

Kurang Paham = M – 0,1.SD 

 = 61 – 0,1 (36) 

 = 43 

Tidak Paham = M – 1.SD 

 = 61 – 1 (36) 

 = 25 

SD =
 𝑓𝑥2

𝑛
=   

11430

3
=  106 ,911

3
= 35,637 = 36 (dibulatkan) 
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Berdasarkan dari hasil data diatas maka tingkat kriteria pemahaman 

untuk mengukur indikator pemahaman pengurus terhadap PSAK No. 101 dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Tingkat Kriteria Pemahaman Pengurus Koperasi Terhadap PSAK No. 101 

Kualifikasi Interval 

Sangat Paham 80 – 97 

Paham 62 – 79 

Cukup Paham 44 – 61 

Kurang Paham 26 – 43 

Tidak Paham ≤ 25 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Berdasarkan kriteria ukur indikator pemahaman diatas, maka dapat 

diketahui gambaran indikatornya sebagai berikut: 

Tabel 4. 4  

Gambaran Indikator Pemahaman 

Nomor Responden Jumlah Kategori 

1 61 Paham 

2 53 Cukup Paham 

3 70 Paham 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 
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Berdasarkan tabel indikator pemahaman yang diketahui melalui 

penyebaran kuesioner, ternyata kategori paham mendapatkan skor 2 orang dan 

kategori cukup paham mendapatkan skor 1 orang. 

Selanjutnya untuk melihat seberapa besar pemahaman pengurus Koperasi 

Syariah Barokah Curup tentang PSAK No. 101 dalam penyajian laporan 

keuangan syariah adalah menggunakan analisis presentase dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 =
 

 
       

Keterangan : 

P  : Presentase (%) yang dicari 

f  : Jumlah responden yang memilih alternatif jawaban 

n  : Jumlah keseluruhan responden 

Angka yang dimasukkan kedalam rumus presentase diatas merupakan 

data yang diperoleh dari hasil jawaban atas pertanyaan pada kuesioner yang 

diajukan dengan berdasarkan tingkat kriteria yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Hasil presentase tingkat pemahaman ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4. 5  

Presentase Indikator Pemahaman 

No Interval F % Kategori 

1 80 – 97 0 0 Sangat Paham 

2 62 – 79 2 67 Paham 

3 44 – 61 1 33 Cukup Paham 

4 26 – 43 0 0 Kurang Paham 

5 ≤ 25 0 0 Tidak Paham 

             Jumlah 3 100  

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 
 

Berdasarkan data diatas yang diketahui melalui penyebaran angket, 

bahwa tidak ada pengurus yang termasuk kategori sangat paham, 2 orang 

pengurus (67%) paham, 1 orang pengurus (33%) cukup paham, dan tidak ada 

pengurus yang termasuk kurang paham dan tidak paham. 

3. Implementasi PSAK No. 101 Dalam Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah Pada Koperasi Syariah Barokah Curup 

Setelah membagikan daftar kuesioner kepada pengurus Koperasi Syariah 

Barokah Curup yang dijadikan sebagai responden, dari 3 orang tersebut 

menunjukkan bahwa 2 orang pengurus paham terhadap PSAK No. 101 dan 1 

orang pengurus cukup paham terhadap PSAK No. 101 dalam penyajian laporan 

keuangan syariah. Kemudian penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

pertanyaan kepada responden.  
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Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab dengan cara tatap muka antara 

pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

Interview Guide.1 Ada beberapa macam jenis wawancara yaitu wawancara 

terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Pada penelitian ini penulis 

melakukan wawancara tidak terstruktur (bebas) kepada responden untuk 

mengetahui penerapan PSAK No. 101 dalam penyajian laporan keuangan 

syariah pada Koperasi Syariah Barokah Curup. 

Dalam paragraf 11 PSAK No. 101 menjelaskan tentang komponen-

komponen laporan keuangan entitas syariah yang wajib disajikan sebagai 

standar penyajian. Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen 

berikut ini:2 

a. Neraca; 

b. Laporan Laba Rugi;  

c. Laporan Arus Kas; 

d. Laporan Perubahan Ekuitas;  

e. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat;  

f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan; dan  

g. Catatan atas Laporan Keuangan. 

Koperasi Syariah Barokah Curup selalu menyajikan laporan keuangan. 

Sistem pencatatan laporan keuangan yang digunakan oleh pihak koperasi Syariah 

Barokah Curup adalah berdasarkan standar yang diberikan oleh dinas Koperasi 

                                                 
1
 Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian , (Bandung: Alfabeta, 2013),  h.73. 

2
 Ikatan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi : Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah, (Jakarta: IAI, 2009), Paragraf 11. 
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yang terkait. Sebagaimana dijelaskan langsung dalam wawancara oleh ketua 

koperasi. 

“Selama ini kami sebagai pengurus selalu menyajikan laporan keuangan 
dengan tepat waktu. Kami membuat laporan keuangan dengan bantuan 

komputer karena waktu pengerjaannya lebih cepat dibandingkan dengan 
secara manual. Dan kami juga selalu mengikuti panduan dari Dinas 
Perdagangan, Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Rejang 

Lebong dalam pembuatan laporan keuangan. Seluruh koperasi yang di 
Rejang Lebong juga mengikuti panduan dari dinas tersebut baik yang 

berbasis syariah maupun konvensional”.3 
 
Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh Ketua Koperasi Syariah 

Barokah Curup dapat disimpulkan bahwa dalam laporan keuangan yang dibuat 

selalu memiliki landasan yaitu berdasarkan panduan dari Dinas Perdagangan, 

Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Rejang Lebong. Ini menunjukkan 

bahwa laporan keuangan yang ada bukan dibuat dengan asal-asalan atau dibuat 

dengan seadanya tetapi berdasarkan landasan yang jelas.  

Dalam penelitian pedoman atau standar penyajian yang digunakan adalah 

PSAK No. 101 namun pihak pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup belum 

banyak tahu tentang PSAK No. 101. Seperti yang dijelaskan oleh Sekretaris 

koperasi dalam wawancara berikut ini: 

“Saya tahu PSAK No. 101 tapi istilah ini jarang dipakai dalam laporan 

keuangan yang kami sajikan setiap tahunnya dan ada beberapa kesamaan 
komponen pada PSAK No. 101 dengan komponen yang ada di laporan 

keuangan Koperasi Syariah Barokah Curup sehingga apabila ada yang 
menanyakan tentang PSAK No. 101 iya kami tahu tapi tidak terlalu 
mendalam atau secara detail”.4 

 

                                                 
3
 Agusari Amintasa (Ketua Koperasi Syariah Barokah Curup), Wawancara, tanggal 06 Juli 

2020, Pukul 10.05 WIB. 
4
 Ade Fitri (Sekretaris Koperasi Syariah Barokah Curup), Wawancara, tanggal 08 Juli 2020, 

Pukul 10.10 WIB.   
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Hal yang sama juga disampaikan oleh Bendahara didalam wawancara yaitu 

sebagai berikut : 

“Saya cukup tahu tentang PSAK No. 101 karena saya pernah mendengar 
istilah ini ketika saya duduk dibangku perkuliahan dan itu sudah lama 

sekali. Pada umumnya pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup ini 
paham dengan PSAK No. 101 karena paham secara otodidak”.5 
 

Berdasarkan wawancara tersebut bahwa pengurus koperasi Syariah Barokah 

ini cukup mengetahui tentang PSAK No. 101 namun mereka hanya sebatas tahu 

kerangkanya saja dan tidak mengetahui secara detail PSAK itu dikarenakan tidak 

pernah adanya sosialisasi ataupun pelatihan yang membahas tentang PSAK No. 

101. Seperti yang disampaikan dalam wawancara. 

“Selama ini tidak pernah adanya sosialisasi dari Dinas Perdagangan, 
Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Rejang Lebong ataupun 

dari dinas yang lebih paham tentang tentang standar syariah seperti PSAK 
No. 101 dalam penyajian laporan keuangan sehingga hal inilah yang 

menyebakan kami selaku pengurus koperasi kurang paham tentang PSAK 
No. 101 ini”.6 
 

Pihak pemerintah atau dinas terkait tidak pernah melakukan sosialisasi 

tentang PSAK No. 101 dalam penyajian laporan keuangan untuk lembaga syariah 

sehingga laporan keuangan yang mereka sajikan itu selalu mengikuti standar dari 

Dinas Perdagangan, Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Rejang 

Lebong yang sama dengan koperasi berbasis konvensional.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis akan 

memaparkan implementasi PSAK No. 101 dalam penyajian laporan keuangan 

syariah pada koperasi Syariah Barokah Curup. 

                                                 
5
 Umi Kholifah (Bendahara Koperasi Syariah Barokah Curup), Wawancara, tanggal 16 Juli 

2020, Pukul 10.15 WIB.   
6
 Umi Kholifah (Bendahara Koperasi Syariah Barokah Curup), Wawancara, tanggal 16 Juli 

2020, Pukul 10.27 WIB.   
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a. Implementasi Terhadap Neraca 

Berikut ini adalah Neraca Koperasi Syariah Barokah Curup: 

Tabel 4. 6  

Format Laporan Neraca Koperasi Syariah Barokah Curup Per Desember 2019 

Akun 2019 2018 

Aktiva     

Aktiva Lancar     

  

Kas X X 

Simpanan Pada Bank X X 

Simpanan Pada BMT lain X X 

Piutang Usaha X X 

Penyertaan/Persediaan X X 

Jumlah X X 

Aktiva Tetap dan Inventaris     

  

Inventaris Kantor X X 

Tanah dan Bangunan X X 

Akumulasi Penyusutan X X 

Jumlah X X 

Rupa-Rupa Aktiva     

  

Perolehan Software X X 

Amortisasi Software X X 

Jumlah X X 

Total Aktiva X X 

Pasiva     

Kewajiban     

  Kewajiban Jangka Pendek     

  

Titipan Simpanan X X 

Zakat, Infaq, Sadaqah X X 

Jumlah X X 

  Dana Syirkah     

  

 

Simpanan Mudharabah X X 

  
 

Sertifikat Barokah (Simjaka) X X 
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Tabel 4.6 Lanjutan 

  

 

Jumlah X X 

Rupa-Rupa Pasiva     

  
 

Dana Pendidikan X X 

  

 

Dana Sosial X X 

  
 

Cad Dana Pesangon X X 

  
 

      

    Cad Dana Penyisihan Piutang X X 

  
 

Pinjaman pada Pihak Ketiga X X 

  
 

Jumlah X X 

Modal       

  Modal Sendiri     

  
 

Simpanan Pokok X X 

  

 

Simpanan Wajib X X 

  
 

Simpanan Pokok Khusus Sukarela X X 

  
 

Dana Cadangan X X 

  

 

Modal Hibah/Donasi X X 

  
 

SHU Berjalan X X 

  
 

Jumlah X X 

    Total Pasiva X X 

 Sumber: Koperasi Syariah Barokah Curup. 

Berdasarkan Laporan Neraca tersebut dapat dilihat pada penyajian 

Neraca Koperasi Syariah Barokah Curup menggabungkan Dana Syirkah 

Temporer dengan Kewajiban. Sedangkan di dalam PSAK No. 101 

dijelaskan bahwa Neraca itu terdiri dari Aset, Kewajiban, Dana Syirkah 

Temporer dan Equitas.  

Berdasarkan laporan Neraca Koperasi Syariah Barokah Curup bahwa 

dana Zakat, Infaq dan Sadaqah diletakkan pada pos kewajiban yang lebih 

tepatnya pada kewajiban jangka pendek. Sementara seharusnya dana zakat 

disajikan pada pos tersendiri yaitu laporan sumber dan penggunaan dana 
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zakat. Dan dana infaq dan sadaqah disajikan pada laporan sumber dan 

penggunaan dana kebajikan.  

Berdasarkan laporan Neraca Koperasi Syariah Barokah Curup yang 

disajikan dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan sudah 

mengimplementasikan Neraca pada laporan keuangannya namun ada yang 

belum sesuai dengan PSAK No. 101 karena belum membuat secara 

tersendiri pos dana syirkah temporer dan masih adanya penggabungan dana 

zakat, infaq dan sadaqah. 

b. Implementasi Terhadap Laporan Laba Rugi 

Berikut ini adalah laporan Laba Rugi Koperasi Syariah Barokah 

Curup: 

Tabel 4. 7 

Format Laporan Laba Rugi Koperasi Syariah Barokah Curup 

Per Desember 2019 

NO Uraian Jumlah 

 1 Pendapatan 

  
 

Pendapatan Operasional 

  Pendapatan Operasional Utama X 

  - Pendapatan Margin/Basil X 

  Pendapatan Administrasi X 

  - Pendapatan Administrasi Pembiayaan X 

  - Pendapatan Administrasi Lainnya X 

  Pendapatan Non Operasional X 

  - Pendapatan Penyertaan X 

  - Pendapatan Sewa Inventaris X 

  - Pendapatan Sewa Gedung X 

  - Pendapatan Lainnya X 

    
 

Jumlah   
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Tabel 4.7 Lanjutan 

2   BEBAN/BIAYA   

  Beban Operasional X 

  - Honor Pengurus dan Pegawai X 

  - Honor Dewan Pengurus Syariah X 

  - Tunjangan Lainnya X 

  - Biaya ATK X 

  - Biaya Pengiriman Surat/Dokumen X 

  - Biaya Listrik, Telepon dan Speedy X 

  - Biaya Transportasi X 

  - Biaya Retribusi X 

  - Biaya Pamel/Perbaikan Inventaris X 

  
- 

Penyusutan Aktiva Tetap & 
Amortisasi X 

  
 

Bagi hasil pada pihak ketiga X 

  - Biaya RAT X 

  - Biaya Rapat X 

  - Biaya Lain-lain X 

  
 

JUMLAH X 

3 SISA HASIL USAHA X 

      Sumber: Koperasi Syariah Barokah Curup. 

 
Berdasarkan laporan Laba Rugi tersebut bahwa adanya perbedaan 

penamaan yaitu pada PSAK No. 101 diberi nama Laporan Laba Rugi 

sementara pada Koperasi Syariah Barokah Curup diberi nama Laporan 

Perhitungan Laba Rugi. Untuk hal-hal lain yang disajikan pada perhitungan 

laba rugi Koperasi Syariah Barokah Curup sudah menerapkan sesuai dengan 

PSAK No. 101.  
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c. Implementasi Laporan Perubahan Ekuitas 

Dalam PSAK No. 101 dijelaskan bahwa entitas syariah harus 

menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai komponen utama dalam 

laporan keuangan.7 Dari dokumentasi laporan keuangan yang disajikan dan 

wawancara yang dilakukan, bahwa Koperasi Syariah Barokah Curup belum 

menyajikan Laporan Perubahan Ekuitas dalam laporan keuangan. Hal ini 

karena mereka mengikuti standar yang diberikan oleh dinas terkait. Seperti 

yang dijelaskan oleh Bendahara dalam wawancara. 

“Ya laporan keuangan yang kami sajikan hanya ini, tidak ada laporan 
tentang perubahan ekuitasnya, itu semua karena kita mengikuti 
prosedur dan standar yang diberikan oleh Dinas Perdagangan, 

Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Rejang Lebong dan 
pihak dinas itu juga tidak menuntut kami untuk menyajikan laporan 

tentang perubahan ekuitas, jadi kami ya hanya mengikuti dan 
menyajikan itu saja”.8 
 

Dari wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa memang 

tidak ada intruksi dari Dinas Perdagangan, Koperasi, UMKM dan 

Perindustrian Kabupaten Rejang Lebong untuk menyajikan Laporan 

Perubahan Ekuitas sehingga pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup 

juga tidak mempermasalahkan.  

 

 

 

 

                                                 
7
 Ikatan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi: Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah, (Jakarta: IAI, 2009), Paragraf  67. 
8
 Umi Kholifah (Bendahara Koperasi Syariah Barokah Curup), Wawancara, tanggal 16 Juli 

2020, Pukul 10.32 WIB.   
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d. Implementasi Arus Kas 

Laporan Arus Kas adalah menyajikan secara sistematis informasi 

tentang penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode tertentu.9 

Berikut ini adalah laporan Arus Kas Koperasi Syariah Barokah Curup: 

Tabel 4.8 

Format Laporan Arus Kas Koperasi Syariah Barokah Curup  

Per Desember 2019 

No Perkiraan 
Total 2019 

Kas 

Masuk 

Kas 

Keluar 

1 Bank X X 

2 Pembiayaan X X 

3 Penyertaan Toserba X X 

4 Penyertaan Lain-lain X X 

5 Investasi Tanah Kamplingan X X 

6 Inventaris X X 

7 Komputer, Laptop dan Printer X X 

8 Titipan Zakat, Infaq dan Sadaqah X X 

9 Tabungan Wadiah X X 

10 Pinjaman Dana Pihak Ketiga X X 

11 Cadangan Penyisihan Piutang X X 

12 Cadangan Dana Pensiun X X 

13 Dana Sosial X X 

14 Dana Pendidikan X X 

15 Simpanan Pokok X X 

16 Simpanan Wajib X X 

17 Simpanan Khusus Sukarela X X 

18 SHU Tahun Lalu X X 

19 Pendapatan Margin/Basil X X 

20 Pendapatan Adm. Pembiayaan X X 

21 Pendapatan Adm. Simp & Lainnya X X 

22 Pendapatan Penyertaan & dan Persediaan X X 

                                                 
9
 Dwi Suwiknyo, Pengantar Akuntansi Syariah: Lengk ap dengan Kasus-Kasus Penerapan 

PSAK Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 143. 



96 

 

 
  

Tabel 4.8 Lanjutan 

23 Pendapatan Sewa Gedung X X 

24 Pendapatan Sewa Aktiva X X 

25 Pendapatan Lainnya X X 

26 Honor Pengurus dan Pegawai X X 

27 Honorium Pengawas Syariah X X 

28 Tunjangan Lainnya/THR Karyawan X X 

29 Biaya ATK X X 

30 Biaya Pengiriman Surat dan Dokumen X X 

31 Biaya Listrik, Telp & Speedy X X 

32 Biaya Retribusi Kebersihan X X 

33 Biaya Pamel/Perbaikan Inventaris X X 

34 Biaya RAT X X 

35 Beban Rapat X X 

36 Biaya Bagi Hasil X X 

37 Biaya Lain-lain X X 

  JUMLAH X X 

  Saldo Akhir 2018 X 

  Saldo Akhir 2019 X 

 Sumber: Koperasi Syariah Barokah Curup. 

 
Berdasarkan Laporan Arus Kas tersebut bahwasanya dapat dilihat 

pada penyajian Arus Kas Kopersi Syariah Barokah Curup secara 

keseluruhan telah menerapkan pos-pos yang berkaitan dengan Laporan Arus 

Kas pada PSAK No. 101. 

e. Implementasi Terhadap Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bendahara Koperasi 

Syariah Barokah Curup, menyatakan bahwa : 

“Kami tidak menyajikan laporan sumber dan penggunaan dana zakat 
karena untuk zakat itu sendiri kami mencantumkannya pada pos 

Neraca. Kami menggabungkannya disana karena memang selama ini 
tidak ada permintaan khusus dari Dinas Perdadagangan, Koperasi, 
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UMKM dan Perindustrian Kabupaten Rejang Lebong untuk membuat 

secara tersendiri pos Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat”.10 
 

Hal lain juga disampaikan oleh Sekretaris dalam wawancara. 

“Kami tidak menyajikan laporan sumber dan penggunaan dana zakat 
dikarenakan dalam penyajian laporan keuangan Koperasi Syariah 

Barokah Curup ini belum berlandaskan kepada PSAK No. 101 dan 
dinas terkait juga tidak mempermasalahkan atas tidak dicantumkannya 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat walawpun Koperasi 
Syariah Barokah Curup berbasis syariah”.11 
 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Koperasi 

Syariah Barokah Curup belum menerapkan PSAK No. 101 dalam hal 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat. Pada laporan keuangan 

Koperasi Syariah Barokah Curup bahwa adanya pos yang termasuk kategori 

dana zakat namun disajikan pada laporan Neraca yaitu zakat yang 

seharusnya dana zakat dibuat secara khusus yaitu pada laporan sumber dan 

penggunaan dana zakat.  

f. Implementasi Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebijakan 

Pada wawancara yang dilakukan dengan Bendahara Koperasi Syariah 

Barokah Curup, menyatakan bahwa :  

“Untuk laporan sumber dan penggunaan dana kebijakan ini kami tidak 
menyajikannya, sama halnya dengan penyajian pada laporan sumber 

dan penggunaan dana zakat karena dinas terkait tidak pernah meminta 
hal itu dan pihak-pihak yang berkepentingan seperti anggota, investor 
ataupun Badan Pengawas tidak mempertanyakan serta 

mempermasalahkan atas tidak adanya laporan tentang dana kebajikan 
ini.” 12 
 

                                                 
10

 Umi Kholifah (Bendahara Koperasi Syariah Barokah Curup), Wawancara, tanggal 16 Juli 

2020, Pukul 10.40 WIB.   
11

 Ade Fitri (Sekretaris Koperasi Syariah Barokah Curup), Wawancara, tanggal 08 Juli 2020, 

Pukul 10.35 WIB.   
12

 Umi Kholifah (Bendahara Koperasi Syariah Barokah Curup), Wawancara, tanggal 16 Juli 

2020, Pukul 10.45 WIB.   
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Dari wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Koperasi 

Syariah Barokah Curup belum menerapkan PSAK No. 101 tentang Laporan 

Sumber dan Penggunaan Dana Zakat. Dan dapat dilihat pada laporan 

keuangan bahwa adanya pos yang termasuk kategori dana kebajikan namun 

disajikan pada laporan Neraca yaitu infaq, sadaqah, dana pendidikan dan 

dana sosial.  

g. Implementasi Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang berisi tentang 

Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, laporan 

sumber dan penggunaan dana zakat dan laporan penggunaan dana 

kebajikan. Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan tentang 

rincian jumlah dalam laporan keuangan. Laporan ini sangat penting yang 

berguna untuk mendapatkan informasi yang tidak didapatkan dari bagian 

laporan keuangan lainnya. 

Pada wawancara yang dilakukan dengan Bendahara Koperasi Syariah 

Barokah Curup, menyatakan bahwa:  

“Untuk catatan atas laporan keuangan itu kami tidak menyajikan nya. 
Iya kami hanya menyajikan apa yang ada saja seperti Neraca, 

Perhitungan Laba Rugi dan Arus Kas”  
  

Berdasarkan wawancara tersebut bahwa Koperasi Syariah Barokah 

Curup tidak menyajikan Catatan atas Laporan Keuangan pada setiap laporan 

keuangan. Oleh karena itu, dengan tidak disajikan catatan atas laporan 

keuangan pada Koperasi Syariah Barokah Curup maka pembaca atau 
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pemakai laporan keuangan tidak dapat mengetahui setiap rincian atau 

penjelasan detail yang tidak terdapat pada masing-masing laporan. Selain itu 

pembaca dan pemakai laporan keuangan juga tidak mengetahui kondisi 

koperasi secara keseluruhan.  

B. Analisis  

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Syariah Barokah Curup dengan cara 

menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara kepada pengurus Koperasi 

Syariah Barokah Curup untuk menguji tingkat pemahaman pengurus Koperasi 

Syariah Barokah Curup tentang PSAK No. 101 dalam penyajian laporan 

keuangan syariah dan untuk mengetahui implementasi PSAK No 101 pada 

penyajian laporan keuangan Koperasi Syariah Barokah Curup.  

Pemahaman menurut Bloom adalah seseorang mampu menerima, menyerap, 

dan memahami ilmu yang didapatkan, atau sejauh mana seseorang dapat 

memahami serta mengerti apa yang dibaca, yang dilihat, yang dialami atau yang 

dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang dilakukan.13 

Menurut Davis ada empat kriteria seseorang dikatakan memahami yaitu:14 

4. Dapat menyatakan atribut-atribut (komponen-komponen); 

5. Dapat memberikan contoh; 

6. Dapat memberikan non-contoh; dan 

7. Dapat memberikan nama dan mendefinisikannya. 

                                                 
13

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran , (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2010), h.6. 
14

 Madia Zahrani, Peningkatan  Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa  Melalui 

Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL), Jurnal PEDAGOGIK, Vol. VII, No. 1, 

2019), h. 49. 
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Pemahaman mempunyai peran yang sangat penting dalam penyajian laporan 

keuangan yang berkualitas sehingga laporan keuangan tersebut dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan bagi pengguna laporan keuangan. Untuk dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas maka kualitas orang-orang yang 

melaksanakan tugas dalam penyusunan laporan keuangan harus menjadi perhatian 

utama yaitu para pengurus harus mengerti dan memahami bagaimana proses dan 

pelaksanaan akuntansi itu dijalankan dengan berpedoman pada ketentuan yang 

berlaku. Pengurus dikatakan paham terhadap PSAK No. 101 tentang penyajian 

laporan keuangan apabila mereka memenuhi kriteria yang disebutkan diatas. 

Penelitian yang dilakukan di Koperasi Syariah Barokah Curup dengan cara 

menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara kepada pengurus Koperasi 

Syariah Barokah Curup. Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 3 orang 

responden disimpulkan bahwa tingkat pemahaman pengurus koperasi Syariah 

Barokah Curup berada di 2 kategori yaitu paham dan cukup paham terhadap 

PSAK No. 101 tentang laporan keuangan syariah dengan jumlah presentase 

kategori paham sebesar 67% dan presentase cukup paham sebesar 33%. 

Berdasarkan presentase tersebut bahwa kategori paham lebih dominan dari 

pada kategori cukup paham, ini menunjukkan bahwa pengurus Koperasi Syariah 

Barokah Curup mampu menyebutkan dan mendefinisikan komponen-komponen 

pada PSAK No. 101 sehingga tersusun menjadi sebuah laporan keuangan. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Davis yang menyatakan bahwa seseorang 

dikatakan paham apabila terpenuhinya empat kriteria. 
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Hasil pemahaman responden tersebut dilihat dari laporan keuangan bahwa 

Koperasi Syariah Barokah Curup sudah mengimplementasikan PSAK No. 101 

dalam penyajian laporan keuangannya diantaranya Neraca, Laporan Laba Rugi 

dan Laporan Arus Kas. Namun implementasi tersebut belum sepenuhnya karena 

ada beberapa komponen PSAK No. 101 yang belum disajikan diantaranya laporan 

perubahan ekuitas, laporan sumber dan penggunaan dana zakat, laporan sumber 

dan penggunaan dana kebajikan dan catatan atas laporan keuangan. Ada beberapa 

hal yang menjadi alasan pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup belum 

menyajikan komponen PSAK No. 101 secara keseluruhan, yaitu : 

Pertama, tidak adanya sosialisasi atau pelatihan yang dilakukan oleh Dinas 

Perdagangan, Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Rejang Lebong 

ataupun dari instansi lainnya mengenai standar penyajian laporan keuangan 

syariah yang harus dijadikan sebagai pedoman bagi Koperasi Syariah Barokah 

Curup. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah telah 

menjelaskan bahwa diharuskan setiap entitas syariah untuk melakukan pelaporan 

keuangan sesuai dengan PSAK Syariah yang berlaku.15 Namun Koperasi Syariah 

Barokah Curup belum bisa menyajikan laporan keuangan yang sesuai karena 

masih terbatasnya kemampuan pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup 

terhadap peraturan tentang penyajian laporan keuangan yang berlaku.  

                                                 
15

 Anindita Wahyu Aristyandini, Persepsi Akuntan Tentang Penerapan PSAK No. 101 Pada 

BMT di Kabupaten Klaten. “Skrpsi. (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), h. 

5. 
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Kedua, tidak ada ketegasan atau anjuran dari Dinas Perdagangan, Koperasi, 

UMKM dan Perindustrian Kabupaten Rejang Lebong untuk penggunaan standar 

yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan koperasi syariah. Dinas 

Perdagangan, Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Rejang Lebong 

memberikan standar kepada koperasi syariah berdasarkan standar yang digunakan 

oleh koperasi berbasis konvensional sebagai pedoman dalam penyajian laporan 

keuangan oleh koperasi syariah. Sehingga pihak pengurus Koperasi Syariah 

Barokah Curup mengikuti standar dan prosedur yang telah ditentukan oleh dinas 

terkait dan standar laporan keuangan yang digunakan oleh koperasi syariah dan 

koperasi konvensional adalah sama. 

Ketiga, dalam penyajian laporan keuangan Koperasi Syariah Barokah Curup 

pengurus sudah terbiasa menggunakan standar yang dijadikan sebagai pedoman 

dalam setiap penyajian laporan keuangan sehingga mereka tidak ingin menyajikan 

laporan keuangan dengan sistem dan pedoman yang berbeda lagi yang dirasa 

dapat menyulitkan pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup dalam kegiatan 

pencatatan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pemahaman pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup tentang 

PSAK No. 101 dalam penyajian laporan keuangan syariah menunjukkan 

nilai sebesar 67% yang berada di kategori paham dan dengan nilai 33% 

berada dikategori cukup paham. 

2. Koperasi Syariah Barokah Curup sudah mengimplementasikan PSAK No. 

101 dalam penyajian laporan keuangannya namun belum sepenuhnya 

menerapkan beberapa komponen yang harus disajikan diantaranya Laporan 

Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan. Serta komponen 

laporan keuangan PSAK No. 101 yang menjadi pembeda antara koperasi 

syariah dengan koperasi konvensional juga tidak disajikan dalam laporan 

keuangan oleh Koperasi Syariah Barokah Curup yaitu Laporan Sumber dan 

Penggunaan Dana Zakat, dan Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 

Kebajikan. Sementara itu komponen PSAK No. 101 yang telah diterapkan 

ialah Neraca, Laporan Laba Rugi dan Laporan Arus Kas.  
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B. Saran 

Mengingat pentingnya pemahaman terhadap PSAK, oleh karena itu 

disarankan bagi pengurus Koperasi Syariah Barokah Curup untuk lebih 

meningkatkan pemahaman terhadap PSAK No. 101 yang berupa komponen dan 

bagian-bagian pada setiap pos laporan keuangan didalam PSAK No. 101 karena 

dengan semakin pesatnya perkembangan koperasi syariah maka pencatatan 

laporan keuangan juga akan semakin lebih lengkap. 

Bagi pengurus koperasi Syariah Barokah Curup juga diharapkan dapat 

menerapkan secara keseluruhan terhadap PSAK No. 101 tentang penyajian 

laporan keuangan syariah supaya koperasi Syariah Barokah Curup ini tidak hanya 

dari segi teknik operasionalnya saja yang berbasis syariah namun dari segi 

pelaporan keuangan yang disajikan juga berbasis syariah. 

Bagi dinas terkait harus membentuk suatu hubungan yang lebih baik 

terhadap koperasi syariah untuk dapat lebih memperhatikan penerapan PSAK No. 

101 dalam penyajian laporan keuangan syariah supaya laporan keuangan tersebut 

menjadi pembeda antara laporan keuangan entitas yang berbasis syariah dengan 

entitas yang berbasis konvensional. 

Bagi Institusi Agama Islam Negeri Curup (IAIN) Curup, hasil penelitian ini 

dalam ruang lingkup akademik diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur 

pustaka atau referensi dalam membuat karya ilmiah selanjutnya agar dapat 

mengembangkan kajian terhadap lembaga keuangan khususnya mengenai 

lembaga keuangan berbasis syariah. 
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Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan 

dengan objek dan sudut pandang yang berbeda guna untuk menemukan hal-hal 

baru yang berkaitan dengan ilmu perbankan syariah.   
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KUESIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum, Wr, Wb. 

Yth. Bapak/Ibu 

Di Koperasi Syariah Barokah Curup 

 Dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk mencapai 

Stara Satu (S1) pada Program Studi Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri 

Curup, bersama ini saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama  : Wenny Krisia Fitri 

 NIM   : 16631140 

 Bermaksud melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi dengan judul 

“Analisis Implementasi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 101 

Dalam Penyajian Laporan Keuangan Syariah Pada Koperasi Syariah Barokah 

Curup”. 

 Maka dari itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 

responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan jujur sesuai 

dengan pemahaman Bapak/Ibu dan sebelumnya saya mohon maaf telah mengganggu 

waktu Bapak/Ibu. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian sehingga kerahasiaan akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 

 Atas kesediaan dan partisipasi dari Bapak/Ibu untuk mengisi dan menjawab 

semua pertanyaan keusioner ini saya ucapkan terima kasih.  

       

 

 

Hormat Saya 

Peneliti 

 

 

Wenny Krisia Fitri 



 

 

 
  

PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN 

Saya yang bertan tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Alamat  : 

Jabatan  : 

Dari penjelasan dan uraian yang ada dalam kuesioner ini, dengan ini saya 

menyatakan setuju tanpa paksaan sebagai responden penelitian dengan judul Analisis 

Implementasi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 101 Dalam 

Penyajian Laporan Keuangan Syariah Pada Koperasi Syariah Barokah Curup 

dan bersedia memberikan tanggapan atas isi kuesioner ini, serta mengisi kuesioner 

ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

        Curup,  Juli 2020 

Yang Membuat Pernyataan 
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I. Identitas Responden 
   

 

1. Nama : 

    2. Jenis Kelamin :   Laki-Laki   Perempuan 

       
3. Umur :   25 - 35 Tahun   36 - 45 Tahun 

       

   
  46 - 55 Tahun 

  
       4. Pendidikan Terakhir :   SMP/Sederajat   SMU/SMK/MAN 

       

    
  Akademi Akuntansi (D3)   S1/S2 

        
    

  Akademi Non Akuntansi (D3) 

  

II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1.  Jawablah pertanyaan berikut dengan diawali membaca Basmalah dan 

mengakhiri dengan Hamdalah. 

2. Jawablah tiap pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

3. Berilah tanda () pada pilihan jawaban yang telah disediakan berikut, yang 

menurut Bapak/Ibu paling sesuia. Dengan keterangan sebegai berikut:         

         

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Paham (SP) 5 

2 Paham (P) 4 

3 Cukup Paham (CP) 3 

4 Kurang Paham (KP) 2 

5 Tidak Paham (TP) 1 

      

 

  



 

 

 
  

III. Daftar Pertanyaan Kuesioner 

     
       No  Pertanyaan SP P CP KP TP 

1 

Apakah Bapak/Ibu memahami dan mengetahui bahwa 
laporan keuangan merupakan bentuk 

pertanggungjawaban kepada publik atas kegiatan yang 
dilakukan oleh entitas (perusahaan)? 

          

2 
Apakah Bapak/Ibu paham dengan penyajian laporan 

keuangan syariah  berdasarkan PSAK No. 101? 
          

3 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa PSAK No. 101 

merupakan standar penyajian laporan keungan syariah 
untuk semua entitas (perusahaan) syariah, seperti BMT, 
Koperasi, Asuransi, Pegadaian dan yang lainnya? 

          

4 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa PSAK No. 101 
memiliki tujuan untuk memberikan informasi tentang 
posisi keuangan, kinerja dan arus kas entitas syariah 

serta menujukkan pertanggungjawaban manajemen? 

          

5 

Apakah Bapak/'Ibu paham dengan komponen-

komponen laporan keuangan syariah berdasarkan 
PSAK No. 101 yang meliputi: 

          

a. Neraca 

b. Laporan Laba Rugi 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

d. Laporan Arus Kas 

e. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 

f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 

6 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa laporan keuangan 
menyajikan informasi mengenai entitas syariah yang 

meliputi Aset, Kewajiban, Dana Syirkah Temporer, 
Ekuitas, Pendapatan dan beban termasuk keuntungan 
dan kerugian, Arus Kas, Dana Zakat dan Dana 

Kebajikan? (PSAK No.101 Paragraf 8) 

          

7 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa Neraca mencakup 

beberapa pos yaitu kas dan setara kas, aset keuangan, 
piutang usaha, persediaan, aset tetap, aset tak berwujud, 
hutang usaha, hutang pajak, dana syirkah temporer, hak 

minoritas dan modal saham? (PSAK No. 101 Paragraf 
52)  

          



 

 

 
  

8 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa aset, kewajiban, dana 

syirkah temporer, penghasilan dan beban disajikan 
secara terpisah? (PSAK No. 101 Paragraf 30) 

          

9 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa laporan laba rugi 
mencakup beberapa pos yaitu pendapatan usaha, bagi 
hasil untuk pemilik dana, beban usaha, laba atau rugi 

usaha, pendapatan dan beban non-usaha, laba atau rugi 
dari aktivitas normal, beban pajak laba atau rugi bersih 

untuk periode berjalan? (PSAK No. 101 Paragraf 60)  

          

10 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa laporan arus kas 

harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 
diklasifikasikan menurut kegiatan operasi, pendanaan 
dan investasi? 

          

11 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa laporan perubahan 

ekuitas entitas (perusahaan) syariah menggambarkan 
peningkatan atau penurunan aset bersih atau kekayaan 

selama periode pelaporan keuangan ? (PSAK No. 101 
Paragraf 68) 

          

12 

Apakah Bapak/Ibu memahami bahwa setiap pos 
pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian 

beserta jumlahnya diakui secara langsung dalam 
ekuitas? (PSAK No. 101 Paragraf 67) 

          

13 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa dana zakat berasal 
dari wajib zakat (muzakki) yang berupa zakat dari 

dalam entitas syariah dan zakat dari pihak luar entitas 
syariah? (PSAK No. 101 Paragraf 70) 

          

14 

Apakah Bapak/Ibu paham bahwa sumber dana 
kebajikan berasal dari penerimaan infaq, sedekah, hasil 
pengelolaan wakaf sesuai dengan perundang-undangan 

yang berlaku, pengambilan dana kebajikan produktif, 
denda dan pendapatan non halal? (PSAK No. 101 

Paragraf 75)  

          

15 

Apakah Bapak/Ibu memahami bahwa laporan 
keuangan menurut PSAK harus memenuhi karakteristik 

pokok yang berupa dapat dipahami, relevan, gambaran 
yang jelas dan dapat dibandingkan? 
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